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ABSTRAK

PENGARUH PERAN KEPALA SEKOLAH DAN BUDAYA ORGANISASI
TERHADAP KEUNGGULAN SEKOLAH DI SD MUHAMMADIYAH SE-KOTA
BANDAR LAMPUNG

Oleh
TAUFIK IKBAL

Peran kepala sekolah dan budaya organisasi mempunyai pengaruh yang kuat
terhadap keunggulan sekolah. Kepala sekolah yang profesional dan budaya organsasi yang
baik akan memberikan dampak positif dan perubahan yang cukup mendasar dalam
pembaruan sistem pendidikan di sekolah.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Peran kepala sekolah terhadap keunggulan sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar
Lampung, mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap keunggulan sekolah di SD
Muhammadiyah Se-Kota Bandar Lampung dan mengetahui pengaruh Peran kepala sekolah
dan budaya organisasi terhadap keunggulan sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar
Lampung.

Jenis penelitian ini kuantitatif asosiatif dengan jumlah populasi sebanyak 123 guru
dan sampel penelitian 94 guru. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik
probability sampling, serta teknik pengambilan data menggunakanangket. Data kemudian
dianalisis dengan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan IBM SPSS Statistics
23.

Hasil ypenelitian menunjukan bahwanilaip-value (Sig.) variabel X; Peran kepala
sekolah yaﬂuiOY)Oﬁgblh kecil dari 0,05 qan nilai th.tu lebih besar dari tiape yaitts 8. 113 lebih
besar dari 1. 986 nh‘a|p -value (Sig.) variabel P&z bud 0rgan|sa5| yaitu/0,000"lebih kecil dari
0,05 dan nilai ,tumg lebih besar dari ttabgl_y_g 5.900 é@ besar dari 1.986 sgrtanrlalp -value
(Sig.) variabel Xi. Pet:an kepala sekolah yaitu 0,000 dan X, budaya orgamsasr yaitu 0,000
lebih kecil dari 0,05, nﬂatimwmleblh besar dari tipe Yaitu nilai Perankepala sekolah sebesar
6.792 dan nilai budaya organisasi sebesar-3.256 lebih-besar darl traner 1.986 serta nilai Fyiwng
lebih besar dari Feape Yaitu 44,38471ebi f- i ol \r: rdasarkan hasil penelitian
tersebut, maka d|S|mpquanbahwa erdape fuh st n|f|kan Peran kepala sekolah
terhadap keunggulan sekolah di SD Mut ammadlyah Se-Kota Bandar Lampung, terdapat
pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap keunggulan sekolah di SD Muhammadiyah
Se-Kota Bandar Lampung dan terdapat pengaruh signifikan Peran kepala sekolah dan budaya
organisasi terhadap keunggulan sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar Lampung.

Kata Kunci : Peran Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan Keunggulan Sekolah.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SCHOOL LEADERSHIP AND ORGANIZATIONAL CULTURE
ON THE ADVANTAGES OF SCHOOLS IN SD MUHAMMADIYAH KOTA BANDAR
LAMPUNG

By
TAUFIK IKBAL

The roles of a principal and organizational culture have a strong influence on school
excellence. Professional school principals and a good organizational culture will have a
positive impact and fundamental changes in reforming the education system in schools. This
study aims to determine the influence of The roles of a principal on school excellence in SD
Muhammadiyah throughout Bandar Lampung, the see of organizational culture on school
organization in SD Muhammadiyah, and know the effect of the principal and organizational
culture on school excellence in SD Muhammadiyah across Kota Bandar Lampung.

This type of research was an associative quantitative with a total population of 123
teachersand a sample of 94 teachers. The data collection technlque used was/a questlonnélre The
data were analyzed usﬁg multiple linear regres; ?Q dn Iyﬁfs usmg IBM SPSS Statlstlc&ZS /

The resNts 'showed that the p“vattre ( f‘the X1 variable of, Th,ev roles of a
principal, namely 0. GOZ;: awas less than 0.05 and the t-value was-greater_ than,the t-table, which
was 8.413, which was greater than-1.986, the p-value ( Sig.) Variable X2 organlzatlonal
culture, which is 0,000 less t ,,;13;};};;); : e IS
5,900 is greater than 1,986 and the p-va Of
principal, namely 0,000 and X2 culture organization, namely 0.000 less than 0.05, the value
of t count is greater than t table, namely the leadership value of the principal of 6.792 and the
value of organizational culture of 3.256 is greater than t table of 1.986 and the value of
Fcount is greater than Ftable which is 44,384 greater than Ftable 3.095. Based on these
results, it is concluded that there is a significant influence of The roles of a principal on
school excellence in SD Muhammadiyah throughout Bandar Lampung, there is a significant
influence of organizational culture on school excellence in SD Muhammadiyah throughout
Bandar Lampung and there is a significant influence of The roles of a principal and
organizational culture on school excellence in SD Muhammadiyah Se Bandar Lampung.

Keywords: The roles of a principal, Organizational Culture and School Excellence.
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Artinya :
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian,

jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah

b&\ /4
(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada AIIah dan hari
Ll gh A -

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (baglmu) dan lebih baik akibatnya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan bagian integral dalam kehidupan bangsa dan
negara. Salah satu faktor yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup
bangsa Indonesia adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Hal
tersebut menunjukan bahwa kualitas pendidikan sangat menentukan kualitas
pendidikan secara Kaffah (menyeluruh), terutama berkaitan dengan kualitas
pendidikan, serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan dunia

kerja.!

\Dengan pendidikan juga bisa memajukan kebudayaan)fn

inter a/s:ig\nal Pendidikan alZan/sangat
[N / - ,/
terasa\bers\aqg apabila. tidak berhasn mencetak sumber-daya mguu/s;a“ yang
/ //
.

berkualitas (baik segi splrltual intelegensi, dan sk|ll) Sehmgga diperlukan

men ang;;t\ derajat bangsa di /mfa{t

peningkatan mutu pend|| tergantung pada status
bangsa yang sedang berkembang tetapi bisa menyandang predikat bangsa
maju. Untuk memperbaiki kehidupan bangsa harus dimulai dari penataan

dalam segala aspek dalam pendidikan, mulai dari aspek tujuan, sarana,

! Depag, Ditjen Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Integrasi Life Skills Dalam
Pembelajaran Di Madrasah Aliyah (Jakarta, 2005), h.1

2 M. Joko Susilo, Pembodohan Siswa Tersistematis (Jogjakarta: PINUS Book Publiser,
2007), h.4.



pembelajaran, manajerial dan aspek lain yang secara langsung maupun tidak

langsung berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran.®

Secara umum dapat dipahami bahwa rendahnya mutu SDM bangsa
Indonesia saat ini adalah akibat rendahnya mutu pendidikan. Pada tingkat
praktis, permasalahan pendidikan yang terjadi memperlihatkan berbagai
kendala yang menghambat tercapainya tujuan pendidikan seperti diamanatkan
dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Rendahnya mutu sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu

penyebab dari hal ini.

Terkait dengan sumber daya Allah SWT menegaskan d‘idalam Al-

Artinya: “Dan Dia telah’ menunduldan untukmu apa yang di langit

dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.

Oleh karena itu, sudah sepatutnya manusia mengelola sumber daya

yang ada karena merupakan amanah yang akan dimintai pertanggung jawabannya

kelak.

h3.

% Saekhan Muchits, Pembelajaran Kontekstual (Semarang: RaSAIL Media Group, 2008),



Pendidikan adalah salah satu bagian dalam pembangunan Sumber
Daya Manusia (SDM). Problematika rendahnya mutu SDM ini dapat dilihat
dari beberapa indikator makro antara lain dari laporan The Global
Competitiveness Report 2008-2009 dari World Economic Forum, yang
menempatkan Indonesia pada peringkat 55 dari 134 negara dalam hal
pencapaian Competitiveness Index (CI). Hasil penelitian United Nations for
Development Programme di dalam Human Development Report yang
menempatkan Indonesia pada posisi ke-107 dari 155 negara dalam hal
pencapaian Human Development Index (HDI).* Banyaknya lulusan lembaga
pendidikan formal, baik sekolah tingkat dasar, menegah maupun perguruan

tinggi, terkesan belum mampu mengembangkan kreativitas dalam kehidupan

L\_ '_T-_/’-/J
mere k‘a.,.5 4 [ 7\ (AR
S X~ /‘/ \\ Ih //v \ /~—" ":'fl

\ \ ' ! o

."" {1 ] [_‘_I ¥ \ j" 4

\‘Se\\el,gh merupakan salah satu organlsa3| pendidikan yaﬁg/dapat
'\\\‘ — =

dikatakan sebagai wadah untuk mencapai tu1uan pembangunan nasional.

'—."_ s

Keberhasilan tujuan ,..
manusia, yaitu kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha, dan tenaga
kependidikan lainnya dalam mengelola organisasi sekolah tersebut. Secara

sederhana, budaya organisasi dapat diungkapkan sebagai cara berpikir, cara

* Awaluddin Tjalla, “Potret Mutu Pendidikan Indonesia Ditinjau Dari hasil-hasil Studi
Internasional,” UNJ no. 3 (2005): 1-22.

® Nurul Afifah and M I Pd, “Problematika Pendidikan Di Indonesia ( Telaah Dari Aspek
Pembelajaran ),” Elementary Vol. | Edisi 1 Januari 2015, h. 41-47.



bekerja, cara berperilaku para karyawan dalam melakukan tugas pekerjaan

mereka masing-masing.®

Salah satu upaya meningkatkan kualitas pendidikan ditempuh dengan
membuka sekolah-sekolah unggulan. Sekolah unggulan dipandang sebagai
salah satu alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan
sekaligus kualitas SDM. Sekolah unggulan diharapkan melahirkan manusia-
manusia unggul yang amat berguna untuk membangun negeri yang kacau
balau ini. Tak dapat dipungkiri setiap orang tua menginginkan anaknya
menjadi manusia unggul. Hal ini dapat dilihat dari animo masyarakat untuk
mendaftarkan anaknya ke sekolah-sekolah unggulan. Setiap tahun/ajaran baru
sekqlah sekolah unggulan dibanjiri calon siswa, karena adanya keyakl

bisa mel§h|>kan manusia- manusja/qngg / 1_ \ /'-J. "-",'x'

L N

3 4
\\' \ ¢ / ‘/

untuk mengejar ketertl nggalan
kualitas pendidikan yang berujung pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM), dimana indeks pembangunan manusia Indonesia menurut
Human Development Index, masih dalam posisi memprihatinkan. Salah satu
penyebab dan sekaligus kunci utama rendahnya kualitas manusia Indonesia

adalah kualitas pendidikan yang rendah. Kualitas sosial-ekonomi dan kualitas

® A Dirwan, “Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komitmen Terhadap Kinerja Dosen
Perguruan Tinggi Swasta,” Jurnal Ilmu Pendidikan 21, no. 1 (2015), h.2

" Suliswiyadi, “Menumbuhkan Dan Mengembangkan Mutu Sekolah Unggul Di
Kabupaten Magelang,” TARBIYATUNA, Vol. 6 No. 2 (2015), 92



gizi-kesehatan yang tinggi tidak akan dapat bertahan tanpa adanya manusia

yang memiliki pendidikan berkualitas.?

Menjadi sekolah yang unggul perlu adanya kepemimpinan kepala
sekolah yang kuat karena makna kepemimpinan adalah sikap seseorang untuk
dapat mempengaruhi orang lain agar dapat bekerja sesuai tanggung jawab dan

dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Keunggulan suatu sekolah sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan
kepala sekolah. Kepemimpinan Kepalah sekolah merupakan usaha kepala
sekolah untuk mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan
menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa dan pribadi lain yang terkait
untl{k\bekerja sama dalam mencapal tujuan yang telah dltetapkarL Befpn

Py
kepal@ Sekolah sebagai pem ﬁlh\ t%.l@&f\ditekankan pada bagéimana

y
kepala sekorah mampu untuk membuat orang Ialn bekerja ja/am F:amgka

A__%.\ kepala sekolah juga

7 T

mencapai tujuan yang ditetapkan sekolah. Selai

yang dipimpinnya.

Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mempunyai
sifat dan perilaku kepemimpinan yang baik dan dapat memberikan
kompensasi yang berimbang kepada guru sehingga menimbulkan motivasi
untuk berprestasi di kalangan mereka. Kepala sekolah hendaknya memiliki
visi kelembagaan kemampuan konsepsional yang jelas, serta memiliki

keterampilan dan seni dalam hubungan antara manusia, penguasaan aspek-

8 1bid



aspek teknis dan substantif, memiliki semangat untuk maju serta semangat

mengabdi dan karakter yang diterima masyarakat lingkungannya®

Peran kepala sekolah akan sangat berpengaruh bahkan sangat
menentukan keunggulan sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus
mampu memotivasi bawahannya, karena keberhasilan seorang pemimpin
dalam menggerakkan orang dalam mencapai tujuan, sangat bergantung
kepada kewibawaan yang dimilikinya. Paradigma baru manajemen
pendidikan memberikan kewenangan luas kepada kepala sekolah dalam
melakukan perencanaan, pengorgranisasian, pelaksanaan, pengawasan dan

pengendalian pendidikan di sekolah.*

i\AtLullah Munir menyatakan bahwa kepala sekolah sebagal peneﬁtu
kebuhkan di sekolah harus rnenﬁh gé]k?_‘l pe(annya secara maksmal Aan

mampu me

mplgf‘ekolah dengan bijak dan terarah serta mepgﬂ;ah’kepada

kualitas dan mutu

anak didik sehingga membanggakan dan menyiapkan masa depan yang cerah.
Oleh karena itu, kepala sekolah harus mempunyai wawasan, keahlian
manajerial, mempunyai karisma kepemimpinan juga pengetahuan yang luas
tentang tugas dan fungsi sebagai kepala sekolah. Dengan kemampuan yang

dimiliki seperti itu, kepala sekolah tentu saja akan mampu mengantarkan dan

° E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi : Konsep, Karakteristik Dan Implementasi
(Bandung: Remaja Rosda Karya Mulyasa, 2005), h.84.
10 | p:
Ibid



membimbing segala komponen yang ada di sekolahnya dengan baik dan

efektif menuju ke arah cita-cita sekolah.**

Budaya Organisasi sendiri merupakan penerapan nilai-nilai dalam
suatu masyarakat yang terkait, bekerja di bawah naungan suatu organisasi.
Dalam hal ini, budaya organisasi yang dimaksud diterapkan di sekolah agar
menjadi pemicu untuk meningkatnya kinerja guru sehingga tmenjadikan
organisasi/sekolah yang unggul. Secara umum, penerapan konsep budaya
organisasi di sekolah sebenarnya tidak jauh berbeda dengan penerapan

konsep budaya organisasi lainnya®

Budaya organisasi merupakan faktor penting bagi kinerja‘organisasi.
Bud%ya Lganlsa5| diartikan sebagal perpaduan nilai-ni]ai, keper.caya”e}n

asum§| persep5| norma, kekhqsan 9}1]} -p\er\llaku dalam suatu orgﬁms&a
xm Fa i
Budaya Orge awuncul dalam dua dimensi, yaltu dlmerlsljang tidak

e

,_-;é}\

tampak (intangible ) yang ellputl filosofi, |de -._- asumsi-asumsi dasar

manivestasi konseptual, perilaku (behavioral) dan fisik material.*®

Budaya organisasi di lembaga pendidikan adalah pemaknaan bersama
seluruh anggota organisasi di suatu lembaga pendidikan yang berkaitan

dengan nilai, norma, keyakinan, tradisi dan cara berfikir unik yang dianutnya

h.17

1 Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2008),

12 Stephen P. Robbin, “Perilaku Organisasi (Jakarta: PT Prenhallindo, 2014), 102.
13 Op.Cit, Robbins, h.541



dan tampak dalam perilaku mereka, sehingga membedakan antara satu

lembaga pendidikan dengan lembaga pendidikan yang lain.**

SD Muhammadiyah yang berada di lingkungan Kota Bandar
Lampung merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Daerah Muhamadiyah Kota

Bandar Lampung.

Terdapat 4 SD Muhammadiyah dan 1 MIT Muhammadiyah yang ada
di seluruh Kota Bandar Lampung, Sekolah Dasar Muhamamadiyah yang ada
dilingkungan Kota Bandar Lampung banyak menjadi rujukan dan menjadi
favorit bagi Warga kota Bandar Lampung, karena ketika merujuk pendapat
darli\tmr_qj Arifin ‘dalam buku Kepemlmplnan Kepala Sekolah Dal@m
{Qld }wpzxmdlkator yang m/enynjukan

ekolahg? uﬁggulan

S

Mengelo‘la “Sekolah Berpresta$
O
bahwa sé atngISIah Muhammadlyah merupakan S

diantaranya adalah:

a. Sarana Prasarana yang mendukung‘ (a) fllltas sekolah yang lengkap
dan memadai, (b) sumber belajar yang memadai dan (c) sarana
penunjang belajar yang memadai.

b. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualifikasi S1
dan S2

c. Kegiatan Intra dan ekstra kulikuler yang bervariasi

d. Mengadakan MOU dengan dunia usaha dan dunia pendidikan.

4 Nadya Putri, ““Budaya Organisasi Pada Sekolah Dasar Negeri Kenagarian Panyakalan
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.,”” Bahana Manajemen Pendidikan | Jurnal Administrasi
Pendidikan Volume 2 Nomor 1, (Juni 2016), h.440.



setldakr‘rya\ada sembllan faktor yaitu : A

1.

Motivasi berprestasi pada semua komunitas sekolah, suasana, iklim
kerja dan iklim belajar sehat dan positif, dan semangat kerja dan
berprestasi tinggi.

Minat masyarakat yang sangat tinggi, hal ini dibuktikan dari
Rekrutmen pada tahun pelajaran 2020/2021 hanya dibuka 1 hari

Siswa memperoleh prestasi akademik dan non akademik dari tingkat
kota, provinsi, nasional maupun tingkat internasional

Guru mendapatkan mendali emas pada lomba PTK tingkat nasional
Pada tahun 2019 Kepala Sekolah SD Muhammdiyah 1 Bandar
Lamung menjadi nominasi peserta Lomba Kepala Sekolah Berprestasi

Tingkat Nasional.

UﬁSl} pendukung madfafqh\ aETu[jekq\lah berprestasi (L/ﬁggpl) itu
\ /./‘/\'/’

:_{a)dasilitas sekolah yang

Laghht
hel ajar yang memadai dan (c)

sarana penunjang belajar yang memadai.

Faktor guru. Meliputi: (a) tenaga guru mempunyai kualifikasi
memadai, (b) kesejahteraan guru terpenuhi, (c) rasio guru-murid ideal,
(d) loyalitas dan komitmen tinggi, dan (e) motivasi dan semangat
kerja guru tinggi.

Faktor murid. Meliputi: (a) pembelajaran yang terdiferensiasi, (b)
kegiatan intra dan ekstrakulikuler bervariasi, (c) motivasi dan

semangat belajar tinggi, (d) pemberdayaan belajar bermakna.



7.
B

%

\kek;\dan iklim belajaré

Faktor tatanan organisasi dan mekanisme kerja. Meliputi: (a) tatanan
organisasi yang rasional dan relevan, (b) program organisasi yang
rasional dan relevan, (c) mekanisme kerja yang jelas dan terorganisasi
secara tepat.

Faktor kemitraan. Meliputi: (a) kepercayaan dan harapan orangtua
tinggi, (b) dukungan dan peran serta masyarakat tinggi, (c) dukungan
dan bantuan pemerintah tinggi.

Faktor komitmen/sistem nilai. Meliputi: (a) budaya lokal yang saling
mendukung, (b) nilai-nilai agama yang memicu timbulnya dukungan
positif.

Faktor motivasi, iklim kerja dan semangat kerja. Meliputi: (a)

moti‘\/a5| berprestasi pada/s;e(n

£

jon}unuas sekolah, (b) sua;éna lkIJm

mtr dan (c) semangat kerjaz dan

/ /
. _/
berpresmﬁmgl = ‘ —
Faktor keterlibétal f. KE fdan‘gurt=guru. Meliputi: (a)

keterwakilan kepala sekolah dalam pembuatan kebijakan dan
pengimplementasiannya, (b) keterwakilan kepala sekolah dan guru-
guru dalam menyusun kurikulum dan program-program sekolah, dan
(c) keterlibatan wakil kepala sekolah dan guru-guru dalam perbaikan
dan inovasi pembelajaran.

Faktor kepemimpinan kepala sekolah. Meliputi: (a) piawai
memanfaatkan nilai religio-kultural, (b) piawai mengkomunikasikan

visi, inisiatif, dan kreativitas, (c) piawai menimbulkan motivasi dan



membangkitkan semangat, (d) piawai memperbaiki pembelajaran
yang terdiferensiasi, (e) piawai menjadi pelopor dan teladan, dan (f)

paiwai mengelola administrasi sekolah.

Dari Sembilan unsur pendukung tersebut, ada beberapa indikator yang

menunjukkan sekolah itu unggul yaitu:™

1. Sekolah memiliki visi dan misi untuk meraih prestasi yang tinggi.

2. Semua personil sekolah memiliki komitmen yang tinggi untuk
berprestasi yang tangguh dan profesional.

3. Guru merupakan ujung tombak kegiatan sekolah karena berhadapan
Iangsung dengan siswa. Guru yang profesional mampu rﬁewujudkan

pan-harapan orang tua dan kepal sekolah dalam keglatan_seh/ }'

7 /,_/ ‘-.; y
\\h§n di dalam kelas. s l\ ][_I\ ", /

4. Mem iliki \ty‘juaan pencapaian filosofi yang jelas, yaltu tui %sofls

bersama oleh setiap elemen sekolah.

5. Lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. Lingkungan yang
kondusif bukanlah hanya ruang kelas dengan berbagai fasilitas
mewah, lingkungan tersebut bisa berada di manapun selama
lingkungan tersebut dapat memberikan dimensi pemahaman belajar

secara menyeluruh bagi siswa.

1> Fattah Nanang, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah Dan Dewan Sekolah. (Bandung:
Bani Quraisy, 2012), h. 110-111.



6. Jaringan organisasi yang baik dan solid, baik itu organisasi guru
ataupun orang tua akan menambah wawasan dan kemampuan tiap
anggotanya untuk belajar dan berkembang, serta perlu adanya dialog
antar organisasi tersebut. Misalnya orang tua murid dengan forum
guru dalam menjelaskan harapan dari guru dan kenyataan yang
dialami guru di kelas.

7. Adanya komunikasi dan dukungan insentif dari orang tua murid dan

masyarakat.

TABEL 1.1.
GRAFIK KEADAAN GURU DAN KARYAWAN
SD MUHAMMADIYAH 1 BANDAR LAMPUNG

60 -
50 -
40 |
30 - m Lk

%rﬁﬁhﬁﬁ_ -

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

(Sumber: Data base SD Muhammdiyah 1 Bandar Lampung)

TABEL 1.2.
GRAFIK KEADAAN SISWA
SD MUHAMMADIYAH 1 BANDAR LAMPUNG




B.

594 600
600 + 541
500 1" 426 425
400 -
300 - m Lk
200 - mPr
100 - mJlh
0 - T T T :
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
(Sumber: Data base SD Muhammdiyah 1 Bandar Lampung)
/ TABEL 1.3.
" GRAFIK KEADAAN LULUSAN A
;’" .SD MUHAMMADIYAH 1 BANDAR LAMPUNG < ‘\'..
100
80
60
m Lk
40 W Pr
20 w Jih
0 : ‘ ‘ ‘
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

(Sumber: Data base SD Muhammdiyah 1 Bandar Lampung)

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Peran Kepala Sekolah Dan Budaya Organisasi
Terhadap Keunggulan Sekolah Di Sd Muhammadiyah Se-Kota Bandar
Lampung”.

Identifikasi dan Batasan Masalah

a. Keunggulan Sekolah SD Muhamamdiyah Se-Kota Bandar Lampung



b. Peran kepala SD Muhammadiyah

c. Budaya Organisasi di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar Lampung
d. Budaya Sekolah Muhammadiyah

e. Pengaruh Peran Kepala Sekolah terhadap keunggulan Sekolah

f.  Pengaruh budaya organisasi terhadap keunggulan sekolah

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
B _
penelitl m-r_ﬁpatam masalah dala/my Fenamap/ml yaitu pada penggruh PeS

-

Kepala\s\e og’h (X1) Budaya )‘térhadap Keunggularyéek(olah

(Y) di SD Muhamﬁ#adi»yah Se-Kota Bandar Lampung e

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah atau dasar pemikiran
tersebut diatas, maka penulis dapat mengindifikasi beberapa rumusan masalah
yang mendasari pembahasan selanjutnya, masalah tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh peran kepala sekolah terhadap keunggulan

sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar Lampung?

2. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap keunggulan

sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar Lampung ?



3. Apakah terdapat pengaruh peran kepala sekolah dan budaya organisasi
terhadap keunggulan sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar

Lampung ?

E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mempunyai tujuan yang hendak dicapai

dalam pembahasan ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh peran kepala sekolah terhadap keunggulan
sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar Lampung?

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap keunggulan
sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar Lampung ?

3. UQUk mengetahui pengaruh peran kepala dan budaya orgams%m

-\

terhadap keunggulan sekol’aﬁ ?l [S ‘_My}kalmmadlyah Se- Kéa Bar}éar

Lamy \g\

F. Kegunaan Penelitia
Adapun kegunaan penelitian adalah:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi pemikiran bagi mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam serta dapat di gunakan sebagai acuan dalam menentukan strategi
pendidikan khususnya bagi SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar

Lampung dan sekolah-sekolah lainnya.



2. Manfaat praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yakni diharapkan dapat dijadikan

pelajaran dan pengalaman khususnya bagi:

a. Mahasiswa
Dengan penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk mahasiswa
pasca agar mereka bisa mendapat referensi tentang faktor-faktor yang

mempengarui keunggulan sekolah.

b. Selﬁoléﬁ "

- Dengan. penelitian ini diyh

: Lampung  lebih £mém



A

‘

\&kaﬁgmls tertentu, ket

BAB |1

KAJIAN TEORI

DESKRIPSI KONSEPTUAL
1. SEKOLAH UNGGUL
a. Pengertian Sekolah

Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar mengajar serta
tempat untuk menerima dan memberi pelajaran (menurut tingkatannya).
Sekolah merupakan suatu institusi yang didalamnya terdapat komponen
guru, siswa, dan staf administrasi yang masing-masing mempunyai tugas

tertentu dalam melancarkan program. Sebagai institusi pendldlka‘rjormal

~

squ}ah dituntut menghli?’i a Iu}d/én yang mempunyaf .kemafnpuan

F <1 4 \

erampllan sikap p - dan mental, se;ta/ geﬁrlbadlan
\"\\\b / ;_,/

lainnya sehlngga mereka dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi afal yang membutuhkan

keahlian dan keterampilannya.”

b. Pengertian Unggul

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), unggul memiliki arti
lebih tinggi (pandai, baik, cakap, kuat, awet dan sebagainya) dari pada
yang lain-lain.® Dalam konteks lembaga pendidikan atau istilah unggulan

dapat dilekatkan pada Sekolah yang pada akhirnya terdapat adanya

h. 1013.

! Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia; Edisi ke 111, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007)

2 Ali. Hanapiah, Eksistensi Komite Sekolah. (Jakarta., 2015), h. 37.
® Op.Cit, Depdiknas, h.1013
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keinginan dan gairah baru dilingkungan organisasi pendidikan seperti
sekolah untuk inovasi menjadi lebih baik kualitasnya dan unggul dari
sekolah lainnya. Usaha ini juga menuntut sekolah tidak hanya harus
memiliki cita-cita dan keinginan saja, tapi sekolah agar selalu memiliki
kebutuhan berprestasi sehingga tercapai keunggulan dalam segala

aspeknya®

c. Pengertian Sekolah Unggul

Secara ontologis (hakikat) sekolah unggulan dalam perspektif
Departemen Pendidikan Nasional adalah sekolah yang dikembangkan
untuk mencapai keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya.

.
ljntuk mencapal keunggulam;t[ersij , Zmaka masukan (mpuﬁ pro%es

pehq (h{(an guru, tenaga rL_dnatéﬁajemen layanan pe/ndld,lkan

)\

serta sara}penaa}angnya harus diarahkan untuk menumang‘tércapamya

tujuan tersebut.’ yeksikan untuk menjadi

pusat keunggulan bagi sekolah sekolah dlsekltarnya
Di negara-negara maju, untuk menunjukkan sekolah yang baik tidak
menggunakan kata unggul (excellent) melainkan effective, develop,

accelerate, dan essential. Sebab terjemahan unggul dalam bahasa Inggris

* Agus Maimun Dan Agus Zaenul Fitri, Sekolah Unggulan Lembaga Pendidikan
Alternatif Di Era Kompetitif (Malang: ,Uin Maliki Press, (, 2010), h. 26.

® Muhammad, Konsep Pengembangan Sekolah Unggulan, Dalam Majalah Kreatif, VVol. 4,
No. 1 (Januari 2009), h. 39,

® Tim Penyusun, Sistem Penyelenggaraan Sekolah Unggul 5, (Jakarta: Depdikbud RI,
2003), h.5
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adalah excellent’. Bisa jadi, sekolah unggul yang dimaksud adalah
terjemahan bebas dari effective school. Berdasasrkan penulusuran yang
penulis lakukan dalam UU tentang pendidikan, tidak ada definisi khusus
yang menjelaskan tentang Sekolah Unggul yang ada adalah sekolah
Bertataraf Internasional. Bahkan dr. Fasli Jalal, Ph.D dalam presentasinya
menyebutkan sekolah unggul sama dengan sekolah efektif.? Jika demikian,
maka sekolah unggul yang dimaksud disini adalah sekolah efektif, yang
secara salah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi sekolah
unggul.

Pengertian umum sekolah unggul juga berkaitan denganperumusan

yang harus dikerjakan dengan apa yang telah dicapai. Sehlngga S

/

sN(oIah a\<an disebut unggul Jvf(b e'r @t{w\bungan yang kuat’ antara dpa

\

yang *telﬁh dlrumuskan untuk dikerjakan dengan hasil- ha3|l yaﬁ,g;dlcapal

‘—-—‘_\—-

Selain itu sekolah unggul adalah sekolah dengan kemampuan dalam
menjalankan fungsinya secara maksimal, baik fungsi ekonomis, fungsi
sosial kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya maupun fungsi
pendidikan. Fungsi ekonomis sekolah adalah memberi bekal kepada siswa

agar dapat melakukan aktivitas ekonomi sehingga dapat hidup sejahtera.

7 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: P.T Gramedia,
1992), h.222

® Fakhrul Rijal, Kurikulum Sekolah Unggul: Suatu Evaluasi Implementatif Vol 6, No. 1,
h. 76,

® Nurdin, Manajemen Program Peningkatan et al., Program Peningkatan Keterampilan
Literasi Pada Sekolah Unggul Di Sd Muhammadiyah 09 Kota Malang, 2019, sekolah Efektif Dan
Unggul. Jurnal Administrasi Pendidikan, (2017), 13(1), h. 31..
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Fungsi sosial kemanusiaan adalah sekolah sebagai media bagi siswa untuk
beradaptasi dengan kehidupan masyarakat. Fungsi politis sekolah adalah
sebagai wahana untuk memperoleh pengetahuan tentang hak dan
kewajiban sebagai warga negara. Fungsi budaya sekolah adalah media
untuk melakukan transmisi dan transformasi budaya. Adapun fungsi
pendidikan adalah sekolah sebagai wahana untuk proses pendewasaan dan
pembentukan kepribadian siswa.

Sekolah yang dikatakan sebagai sekolah unggul, bisa berdampak pada
Prestise. Nilai prestise membawa dampak pada status sekolah. Sehingga
sekolah memiliki reputasi, gengsi, dan nama baik. Tentunya_hal ini juga

jadikan siswa, orang tua siswa, maupun guru merasa bangga n

e r—

m\enja\dl éaglan dari sekolah un’gﬁ j “”’, /’
@ 4
Secéa termlnologls sekolah unggul dalam perspektlf &_e/meﬁterian

L“%b _—_F;f-—--'
Pendidikan Nasmnal adalah sekolah yang dlkembangkan untuk mencapai

keunggulan j '

keunggulan tersebut maka masukan (input), proses pendidikan, guru dan
tenaga kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana
penunjangnya harus diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuan

tersebut.!!

M. Chiar, “Budaya Sekolah Unggul.,” Jurnal Visi Ilmu Pendidikan (J-VIP), 1(2).,
2012, h.36
1 Op.Cit, Muhammad, h. 39



18

d. Latar Belakang Perlunya Sekolah Unggul

Adapun yang menyebabkan munculnya sekolah unggulan adalah Sejak
diberlakukannya Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional yang menempatkan Sekolah sebagai bagian dari sub
sistem pendidikan nasional. Sekolah pun dituntut untuk melakukan inovasi
dan pembaharuan diri baik secara kelembagaan maupun dari sisi mutu
outputnya. Mutu output yang diharapkan telah terkonsep dalam UUD 1945
pasal 31 ayat 3 yang menyebutkan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan'dan ketagwaan serta akhlag mulia.*?

._Dalam perspektif ekonomi dan sosmlogls munculnya seko’rfih
|Ej G(iu‘\\ dapat menjawal‘f tferbaéal
persoal@xyang tengah dlhadapl oleh internal umat-Islam sen’djh yakni

e _.’,:1:.-——

keprihatinan terhadap mutu pendidikan Islam yan reﬁdah dan sekaligus

umgguran\ Islam, sekolah élﬁ[

mereka kebanyakan merebak di daerah perkotaan. Dan jika dilihat dari
kaca mata ekonomi dan sosiologi, sekolah elit memang pangsa pasarnya
adalah anak-anak dari orangtua yang taraf penghidupannya sudah relatif
mapan. Sehingga hubungan antara sekolah unggulan Islam dengan
masyarakat terdapat titik kesamaan yaitu unsur budaya kelas tinggi.*?
Perlunya perhatian khusus kepada peserta didik yang memiliki

kemampuan dan kecerdasan luar biasa melalui sekolah-sekolah yang

12 Op.Cit, Muhammad, 76
3 Zuhairansyah Arifin, Dilema Pendidikan Islam Pada Sekolah Elite Muslim Antara

Komersial Dan Marginalitas (Jurnal Potensia Vol.13 Edisi 2 Juli — Desember 2014), h180.
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mengutamakan keunggulan adalah selaras dengan fungsi utama
pendidikan yaitu mengembangkan potensi peserta didik secara utuh dan
optimal. Pengembangan potensi tersebut memerlukan strategi yang
sistematis dan terarah. Salah satu strategi pendidikan yang ditempuh
selama ini bersifat masal dengan cara memberikan perlakuan dan
pelayanan yang sama kepada semua peserta didik tanpa memperhatikan
perbedaan kecerdasan, minat dan bakatnya. Strategi ini hanya pas dalam
konteks pemerataan kesempatan, tetapi strategi tersebut kurang mampu
menunjang usaha mengoptimalkan pengembangan potensi sumber daya
manusia yang cepat. Dengan strategi tersebut munculnya keunggulan

Ldl secara acak dan sangat tergantung kepada motivasi belajar setiap
peserta d}dlk serta Ilngkungaﬁ 16&] J{]d@ﬁ(le\ngajarnya 4 4 "‘:/,.f’

BebeWapa penelitian menunjukkan bahwa sekitar seperj;lga/ﬁeserta

\_ «‘1‘.—-—"

didik yang dapat d|olngkan sebagai siswa berbaat mengalami gejala

kurang menantang untuk mewujudkan kemampuannya secara optimal.
Padahal strategi masal akan mempunyai konsekuensi sumber daya (dana,
tenaga dan sarana) yang berat. Untuk itu perlu dikembangkan strategi
alternatif yang bertujuan menghasilkan peserta didik yang unggul, yaitu
berupa pemberian perhatian dan perlakuan khusus kepada peserta didik

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya*

4 Madyo. Ekosusilo, Hasil Penelitian Kualitatif : Supervisi Pengajaran Dalam Latar
Budaya Jawa. Studi Kasus Pembinaan Guru SD Di Kraton Surakarta. : (Sukoharjo: Univet
Bantara Press., 2003), h. 17
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e. Ciri-ciri Sekolah Unggul
Dimensi-dimensi keunggulan sebagai ciri sekolah unggul sebagaimana
ditegaskan oleh Depdikbud adalah sebagai berikut:™
a. Masukan (input) vyaitu siswa diseleksi secara ketat dengan
menggunakan kriteria tertentu dan prosedur yang dapat
dipertanggungjawabkan. Kriteria yang dimaksud adalah (1)
prestasi belajar superior dengan indikator angka rapor, Nilai
Ebtanas Murni (NEM), dan hasil ter prestasi akademik; (2) skor
psikotes yang meliputi intelegensi dan kreativitas; (3) tes fisik jika
diperlukan.
\b Sarana dan prasarana yang menunjang untuk memenuhi kebu/uhfan
\\be1ajar siswa serta Meﬁ ﬂaﬁrt{\wat dan bakatnya, l{aﬂ( dalém

\@g\atan kurikuler maupun ekstrakurikuler. 4 ,-,/

C.

maupun sosial psikologis.

d. Guru dan tenaga kependidikan yang menangani harus unggul baik
dari segi penguasaan materi pelajaran, metode mengajar, maupun
komitmen dalam melaksanakan tugas. Untuk itu perlu disediakan
insentif tambahan bagi guru berupa uang maupun fasilitas lainnya

seperti perumahan.

1> Op.Cit, Depdikbud, h. 94
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e. Kurikulumnya diperkaya dengan pengembangan dan improvisasi
secara maksimal sesuai dengan tuntutan belajar peserta didik yang
memiliki kecepatan belajar serta motivasi belajar yang lebih tinggi
dari yang lain.

f. Kurun waktu belajar lebih lama dibanding sekolah lain. Karena itu
perlu ada asrama untuk memaksimalkan pembinaan dan
menampung para siswa dari berbagai lokasi. Di kompleks asrama
perlu ada sarana yang bisa menyalurkan minat dan bakat siswa
seperti perpustakaan, alat-alat olah raga, kesenian, dan lain-lain
yang diperlukan.

l\g Proses belajar mengajar harus berkualitas dan ha5|lnya daeqat
\ \T- 3 d}pertanggungjawabkén( f é:}.n[i'ab\le{ baik kepada SISV\/ ~Iémbas(ga
\%aupun masyarakat 4 {;/}

. —

h. Sekolah ungultldak hanya memberlkan manfaat kepada peserta

kepada lingkungan sekitarnya.

I. Nilai lebih sekolah unggul terletak pada perlakuan tambahan di
luar Kkurikulum nasional melalui pengembangan kurikulum,
program pengayaan dan perluasan, pengajaran remidial, pelayanan
bimbingan dan konseling yang berkualitas, pembinaan kreativitas
dan disiplin.

Sekolah unggul dalam perspektif manajemen sekolah merupakan

proses pemanfaatan seluruh sumber daya sekolah yang dilakukan melalui
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tindakan yang rasional dan sistematik (mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengerahan tindakan, dan pengendalian) untuk
mencapai tujuan sekolah secara unggul dan efisien.’® Tindakan-tindakan
manajemen tersebut bersumber pada kebijakan dan peraturan-peraturan
yang disepakati bersama yang diwujudkan dalam bentuk sikap, nilai, dan
perilaku dari seluruh orang yang terlibat di dalamnya. Tindakan-tindakan
manajemen tidak berlangsung dalam satu isolasi, melainkan terjadi dalam
satu keutuhan kompleksitas sistem. Apabila dilihat dalam perspektif ini,
maka menurut Barnawi dimensi sekolah unggul meliputi : (1)pengelolaan
dan layanan siswa; (2) sarana dan prasarana sekolah; (3) program dan

mblayaan 4) part|S|paS| masyarakat (5) budaya sekola ,/_jI6)

Menhrut Djoyonegoro dalam Khallq ciri- ciri sekolah ulagg,ul'/é'dalah
g

‘—-—‘_\—-

kepemImplnan kepala sekola,ﬁ ?[7[

\

—

sekolah yang memlllkl |nd|kator yaitu: (1) presta3| akademik dan non-

prasarana dan layanan yang lebih lengkap; (3) sistem pembelajaran lebih
baik dan waktu belajar lebih panjang; (4) melakukan seleksi yang cukup
ketat terhadap pendaftar; (5) mendapat animo yang besar dari masyarakat,
yang dibuktikan banyaknya jumlah pendaftar dibanding dengan kepasitas
kelas; (6) biaya sekolah lebih tinggi dari sekolah disekitarnya.

Ciri utama sekolah unggul, berdasarkan berbagai riset meliputi: (a)

kepemimpinan instruksional yang kuat; (b) harapan yang tinggi terhadap

1° Op.Cit, Nurdin
7 Barnawi, Membangun Sekolah Unggul Berbasis Peningkatan Mutu. (Jogyakarta: Ar-
Ruzz Media., 2013),h. 113.
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prestasi siswa; (c) adanya lingkungan belajar yang tertib dan nyaman; (d)
menekankan kepada keterampilan dasar; (e) pemantauan secara kontinyu
terhadap kemajuan siswa; dan (f) terumuskan tujuan sekolah dengan

jelas™

f.  Kriteria dan Konsep Sekolah Unggul

Keberhasilan sekolah merupakan ukuran bersifat mikro yang
didasarkan pada tujuan dan sasaran pendidikan pada tingkat sekolah
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional serta sejauh mana tujuan itu
dapat dicapai pada periode tertentu sesuai dengan lamanya pendidikan

yang berlangsung di sekolah®® Berdasarkan sudut pandang keberhasilan

b

\ \

.
l;kolah \ersebut kemudian /t?.llke:h} se}mlah unggul dan eflslen ya}wg
mengab\u pada sejauh mana sek

ciada%xjiwencapal tujuan dap/ sasaran
\ )" /

pendldlkah‘yag:telah dltetapkan Dengan kata lain, sekglaiLdlsébut unggul

dixencanakan.

jika sekolah tersebufic

Tujuan pendirian seolah unggul :% sejalan dengan tuntutan
masyarakat terhadap mutu pendidikan di Indonesia, belakangan ini banyak
muncul ide persekolahan modern dengan berbagai nama, seperti: Sekolah
unggul, Sekolah Terpadu, Sekolah Percontohan, dan seterusnya.
Dibeberapa negara maju gerakan ini dinamakan dengan ide Sekolah

Unggul, unggul atau berkualitas baik dari sisi produk, pelayanan, siswa,

'8 |lda Andrian, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Pada Sekolah Unggul ( Studi Di
SMA Ne%erl 1 Sumatera Barat )”” Jurnal Administrasi Pendidikan Vol 2, no. 1 (Juni 2015): 320-27
? Op.Cit, Hanapiah, Ali, h. 56
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proses dan lingkungan yang dapat memenuhi atau melebihi yang
diharapkan.?

Esensi yang terkandung dalam sekolah unggul adalah fungsi sekolah
sebagai tempat belajar yang memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan
pengalaman pembelajaran yang bermutu bagi peserta didiknya. Hal ini
selaras dengan aspek pokok yang erat kaitanya dengan sekolah unggul.
Aspek pokok tersebut yakni proses belajar mengajar, kepemimpinan dan
manajemen sekolah serta budaya sekolah. Esensi inilah yang menjadi misi
atau tugas pokok sekolah, yang sepatutnya menjadi dasar bagi peserta
didiknya dan analisis kinerja sekolah yang unggul.

\Sekolah unggulan memiliki beberapa sebutan istilah atau tren yan
barangka\h memiliki makn?/ H jfﬂﬂgé\ Kata lain dari ’/unggulz{n

serlngkak,dlsebuat dengan istilah ”model” atau ’ percontoha S,el/m itu
“L\‘%b _—_F,:‘:-—'—"

juga ada yang memakai istilah “terpadu”, ”laboratorlum atau “elite”.

Beberapa Iembag n|
istilah "model” ketimbang “unggulan”. Sehingga wajar saja kalau ada
istilah ”sekolah model”, “’sekolah percontohan”, atau “sekolah terpadu”.
Sekolah Islam model (unggulan) merupakan representasi dari kebangkitan

umat Islam untuk kalangan menengah.?

29Sabar Budi Raharjo, Evaluasi trend kualitas pendidikan di indonesia, Jurnal Penelitian
Dan Evaluasi Pendidikan, 16(2), h, 511-532.

21 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi Dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta, Logos, 2009), h.69-75
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Menurut Barnawi sekolah unggul dapat dilihat dari berbagai perspektif
yang dikemukakan yang meliputi: (1) sekolah unggul dalam perspektif
mutu pendidikan; (2) sekolah unggul dalam perspektif manajemen.?

Dari tema analisis sekolah unggul dalam perspektif mutu pendidikan
dapat dikatakan bahwa sekolah yang unggul adalah sekolah yang : (1)
memiliki masukan siswa dengan potensi yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum; (2) Dapat menyediakan layanan pembelajaran yang bermutu;
(3) memiliki fasilitas sekolah yang menunjang efektivitas dan efesiensi
kegiatan belajar mengajar; (4) memiliki kemampuan menciptakan budaya
sekolah yang kondusif sebagai refleksi dari kinerja kepemimpinan

Toiqsmnal kepala sekolah®™ 2 /I

/
e-‘r]vtljia\pgluang besar untuk’ mef emﬁhl

.$,

\ Seko}ah unggulan dlpandaﬁd

\
tuntutan?nasyarakat hal tersebut dapat dilihat dari beberapa alasan,sébagal

‘—-—‘_\—- _.’,:1:.-——

berikut: pertama, teradlya mobilitas sosial (yakm munculnya masyarakat

perkembangan pesat), kedua, munculnya kesadaran baru dalam beragama
(santrinisasi), terutama pada masyarakat perkotaan kelompok menengah
atas, sebagai akibat dari proses re-Islamisasi yang dilakukan secara intens
oleh organisasi-organisasi keagamaan, lembaga-lembaga dakwah atau
yang dilakukan secara perorangan, dan ketiga, yaitu arus globalisasi dan

modernisasi yang demikian cepat perlu disikapi secara arif.**

22 Op.Cit, Barnawi,h.127
% |bid, h. 135
2 Op.Cit Agus Maimun Dan Agus Zaenul Fitri, h. 10-11
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Sekolah unggul diselenggarakan karena ada beberapa hal, antara lain
sebagai berikut:?®

1. Untuk meningkatkan nilai tambah (added value), yaitu bagaimana
meningkatkan nilai tambah dalam rangka meningkatkan
produktivitas nasional, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi,
sebagai upaya untuk memelihara dan meningkatkan pembangunan
berkelanjutan.

2. Untuk melakukan pengkajian secara komprehensif dan mendalam
terhadap terjadinya - transformasi struktur = masyarakat, dari

masyarakat agraris ke masyarakat modern, menuju ke masyarakat

i,\,\ |ndustr| yang menguasai teknologi dan informasi, ,ya'?g

'\," \ lmpllkasmya pada {uﬁt[\

\

at] p\engembangan surébe’r déya

&
\%aqusm (SDM). P y

T \_ - ,,‘4*‘_'__;-'

3. Persaingan Iobal yang semakin ketat. yaitu bagaimana
'-;,—.»-*~: . \

yang bermutu dan mampu bersaing sebagai hasil penguasaan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks).

4. Munculnya kolonialisme baru di bidang iptek dan ekonomi
menggantikan kolonialisme politik. Dengan demikian kolonialisme
kini tidak lagi berbentuk fisik, melainkan dalam bentuk informasi.
Ketergantungan bangsa kita pada bangsa lain merupakan suatu

bentuk kolonialisme baru yang menjadi semacam virtual enemy

%% Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar: Menggagas Paradigma Baru Pendidikan
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2015), 42-43.
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yang telah masuk ke seluruh pelosok dunia ini. Semua tantangan
ini menuntut SDM Indonesia agar meningkatkan serta memperluas
pengetahuan dan wawasan keunggulan, keahlian yang profesional,

ketrampilan dan kualitasnya

g. Karakteristik Sekolah Unggul

Dalam karakteristik esensial sekolah unggulan, sekolah harus memiliki
keunggulan yang ditunjukkan dengan pengakuan internasional terhadap
masukan (input), proses (process), dan hasil (output) pendidikan dalam
berbagai aspek. Pengakuan tersebut dibuktikan dengan sertifikasi
berpredikat baik dari salah satu anggota OECD dan atau negara maju
I&mnya Xang mempunyai keu??gu te;tentu dalam bidang pendldlkaln
dI)}Qk;N\ telah memiliki e JJangdmkm secara mter}{aswnal

\.
serta Iulus}arrnya:memlllkl—kemampuan daya saing mtemasmnaf./Selam itu,

kompetensi dengan SNP

setiap lulusan SBldiharapkan. selain menguasai

=50 l?é},
<

di Indonesia, juga menguasai kemampuan kemampuan kunci negara-
negara maju tersebut.?®

Untuk mengetahui keunggulan suatu sekolah, perlu adanya penilaian
perbandingan antara input dan output dari sekolah tersebut. Hal ini perlu
dilakukan agar dapat diketahui apakah siswa yang bersangkutan
mengalami perubahan yang baik setelah melakukan proses pembelajaran

di sekolah. Berdasarkan hal tersebut, penulis menawarkan konsep

%6 Zainal Aqib, Membangun Prestise Sekolah Berstandar Nasional (Ssn) Dan Sekolah
Berstandar Internasional (Sbi) (Bandung: Yrama Widya, 2015), h.88
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penilaian hubungan antara input dengan output.?’ Keunggulan sekolah
juga dengan menetapkan standar nasional pendidikan, yang meliputi
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik
dan tenaga kependidikan, standar sarana prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.?

Selain itu, keberadaan seorang guru bagi suatu bangsa amatlah penting,
apalagi bagi suatu bangsa yang sedang membangun, terlebih-lebih bagi
keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman
dengan teknologi yang kian canggih dan segala perubahan, serta
pergeseran.nilai yang cenderung memberi nuansa kepada kehidupan yang

Tgntut ilmu dan seni dalam kadar dinamik untuk dapat mengadaptasm‘fm

S B\
) ‘ i" ///' \- ,
] ) /" *'//

dN'l 29 =720\ // [\

\ \ JE 5

A
Hal i‘ergebut Juga telah dilakukan melalui dana p|njamar1«(’loaﬁ) dari

‘—-—‘_\—-

Asian DevelopmentBank (ADB) Islamie Develoment Bank (IDB), dan

dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi kini sudah mulai banyak
memiliki sumber daya manusia yang unggul, infrastruktur yang lengkap,
sarana prasarana yang canggih, manajemen yang unggul, sehingga dapat
bersaing dengan pendidikan umum. Berbagai kejuaraan lomba dalam

bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan lainnya baik pada tingkat

27 petrus Trimantara, Sekolah Unggulan: Antara Kenyataan Dan Impian, Jurnal
Pendidikan Penabur, Volume 06 Nomor 08, (Juni 2013), h. 6.

%8 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Pendidikan Nasional (Jakarta: fokus Media, 2014), h. 116

2% Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), h. 7
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nasional maupun internasional sudah banyak yang diraih oleh para sisiwa
dan mahasiswa perguruan tinggi Islam.*

Menurut Imron Arifin, unsur pendukung sekolah atau sekolah Islam

berprestasi (unggul) itu setidaknya ada sembilan faktor, yaitu:**

1. Faktor sarana dan prasarana. Meliputi: (a) fasilitas sekolah yang
lengkap dan memadai, (b) sumber belajar yang memadai dan (c)
sarana penunjang belajar yang memadai.

2. Faktor guru. Meliputi: (a) tenaga guru mempunyai kualifikasi
memadai, (b) kesejahteraan guru terpenuhi, (c) rasio guru-murid
ideal, (d) loyalitas dan komitmen tinggi, dan (e) motivasi dan

b semangat kerja guru tlnggl

| 3 Féktor murid. Mellpdtv/k

/fl
)}r{t‘)‘é akaran yang terdlfergnﬁa5| (b)

' k iatan intra dan ekstrakulikuler bervar|a3| (©) mefniaﬁ dan
\ :L‘-%b - ___,’f__,_»—
semangat bela artlnggl (d) pemberdayaanbelajar bermakna.

4. Faktor tatnn Organiss: . (a)
tatanan organisasi yang rasional dan relevan, (b) program
organisasi yang rasional dan relevan, (c) mekanisme kerja yang
jelas dan terorganisasi secara tepat.

5. Faktor kemitraan. Meliputi: (a) kepercayaan dan harapan orang tua

tinggi, (b) dukungan dan peran serta masyarakat tinggi, (c)

dukungan dan bantuan pemerintah tinggi.

%0 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), h. 115

31 Arifin Imron, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengelola Sekolah Berprestasi
(‘Yogyakarta: Aditya Media, 2012), h 322-323.
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o

%

':Liér,@ikan dan inovasi pembelajaran.

9.

\."'_""':(\‘ﬁan (c) keterlibatanl,.
SN
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Faktor komitmen/sistem nilai. Meliputi: (a) budaya lokal yang
saling mendukung, (b) nilai-nilai agama yang memicu timbulnya
dukungan positif.

Faktor motivasi, iklim kerja dan semangat kerja. Meliputi: (a)
motivasi berprestasi pada semua komunitas sekolah, (b) suasana,
iklim kerja dan iklim belajar sehat dan positif, dan (c) semangat
kerja dan berprestasi tinggi.

Faktor keterlibatan Wakil Kepala sekolah dan guru-guru. Meliputi:
(@) keterwakilan kepala sekolah dalam pembuatan kebijakan dan

pengimplementasiannya, (b) keterwakilan kepala sekolah dan guru-

guru dalam menyusun kurikulum dan program-program s_e&o}_?h,

A fi* |
e Qé dal:
%}p{i{ﬂa\ikolah dan gdru ;U/’, ?j}.ém
g5

eliputi: (@) piawai

(="

Faktor keppinan kepala _sekolah:-

S Xy

memanfaatkan  nilai . “religie=kultural, (b) piawai

mengkomunikasikan visi, inisiatif, dan kreativitas, (c) piawai
menimbulkan motivasi dan membangkitkan semangat, (d) piawai
memperbaiki pembelajaran yang terdiferensiasi, (e) piawai menjadi
pelopor dan teladan, dan (f) paiwai mengelola administrasi

sekolah.



31

Dari Sembilan unsur pendukung tersebut, ada beberapa indikator

yang menunjukkan sekolah itu unggul yaitu:*

1. Sekolah memiliki visi dan misi untuk meraih prestasi yang
tinggi.

2. Semua personil sekolah memiliki komitmen yang tinggi untuk
berprestasi yang tangguh dan professional.

3. Guru merupakan ujung tombak kegiatan sekolah karena
berhadapan langsung dengan siswa. guru yang profesional
mampu mewujudkan harapan-harapan orang tua dan kepala
" sekolah dalam kegiatan sehari-hari di dalam kelas.

l\ 4. Memiliki tujuan pencapalan filosofi yang jelas, yaitu t/pdfm

-\
)\

filisofis diwu Judka/n[\

n{‘lb{ehtuk Visi dan Mi/r"sellfl‘uh
4
\*\\> kegiatan sekolah Tidak hanya itu, Visi dan Misi d,a:pfaj,/d‘ icerna
\:L\b __,’f___,_»—
dan dllaksanakan secara bersama oleh setlap elemen sekolah.

5.
yang kondusif bukanlah hanya ruang kelas dengan berbagai
fasilitas mewah, lingkungan tersebut bisa berada di manapun
selama lingkungan tersebut dapat memberikan dimensi
pemahaman belajar secara menyeluruh bagi siswa.

6. Jaringan organisasi yang baik dan solid. Baik itu organisasi
guru, orang tua akan menambah wawasan dan kemampuan tiap

anggotanya untuk belajar dan berkembang, serta perlu adanya

%2 Fattah Nanang, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah Dan Dewan Sekolah. (Bandung:
Bani Quraisy, 2012), h. 110-111.
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dialog antar organisasi tersebut. Misalnya orang tua murid
dengan forum guru dalam menjelaskan harapan dari guru dan
kenyataan yang dialami guru di kelas.

7. Adanya komunikasi dan dukungan insentif dari orang tua
murid dan masyarakat.

Secara umum lembaga pendidikan unggulan diformat dengan model
dan gaya modern yang mengadopsi sisi-sisi meritokrasi dengan tanpa
meninggalkan nilai-nilai pendidikan tradisional atau konvensional
sebelumnya. Bahkan, lembaga pendidikan Islam unggulan mencoba
menawarkan bentuk sintesa baru yang mengkolaborasi antara tujuan

.mjldlkan umum dengan tUJuan pendidikan (agama) Islam yang sepade‘n

)

Bentuk s}ntesa ini kemudlan /dﬁF gi}jTZg@ dukungan kualitas ak’adenf K,
\ ¢
: /‘ 1

sumbek}aya manu5|a (SDM) sarana prasarana sumber pendahaaﬁ yang

kuat serta penuptaan Ilngkungan yang.-baik. Kalu mellhat gejala dan

sekolah Islam) nampaknya pada wilayah praksis baru muncul tahun 1980-
an atau 1990-an. Baik sekolah maupun sekolah Islam unggulan
mengadopsi dari sistem pendidikan umum, yang hal itu merupakan
warisan dari sistem pendidikan kolonial Belanda, melalui modernisasi dari
para pelaku dan praktisi pendidik orang muslim dengan menambahkan

porsi materi agama Islam lebih banyak.*

%% Budianto Nanang, Implementasi Pengembangan Sekolah Dan Sekolah Islam Unggulan

Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam, (Jurnal Falasifa VVol. 8 No.1 Maret 2017),

h.110
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Arah pembangunan sumber daya manusia juga menjadi hal penting
dalam mendukung terciptanya sekolah unggulan. Arah pembangunan
sumber daya manusia ditunjukan pada kualitas SDM secara komprehensif,
meliputi aspek kepribadian, dan sikap mental, penguasaan ilmu dan
teknologi, serta profesionalisme dan kompetensi yang kesemuanya dijiwai
oleh nilai-nilai religius sesuai dengan ajaran agamanya. Dengan kata lain,
pembangunan SDM harus meliputi pengembangan kecerdasan akal/
Intelegent Question (1Q), kecerdasan sosial/ Emotional Question (EQ),
Kecerdsan Spiritual/ Spiritual Question (SQ), dan kecerdasan-kecerdasan
lainnya secara seimbang.**

_ Dalam perspektif ekonomi dan sosmlogls munculnya seko#fih
|Ej t{_iﬁr\ dapat menjawak{ tferba@al
persoal@xyang tengah dlhadapl oleh internal umat-Islam sen’djh yakni

—._‘_k__ __”f__,—»—

keprihatinan terhadap mutu pendidikan Islam yan reﬁdah dan sekaligus

umgguran\ Islam, sekolah éI{t[

mereka kebanyakan merebak di daerah perkotaan. Dan jika dilihat dari
kaca mata ekonomi dan sosiologi, sekolah elit memang pangsa pasarnya
adalah anak-anak dari orang tua yang taraf penghidupannya sudah relatif
mapan. Sehingga hubungan antara sekolah unggulan Islam dengan
masyarakat terdapat titik kesamaan yaitu unsur budaya kelas tinggi. Secara
finansial, sekolah elit muslim relatif mahal, hanya terjangkau bagi

masyarakat kelas menengah ke atas. Secara sosiologis hal ini ada korelasi

% Op.Cit, Abuddin Nata,h.66-67
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mengapa sekolah unggulan Islam atau sekolah elit muslim itu tergolong
cepat berkembang dan membanggakan, karena secara finansial bagi
sekolah-sekolah elit muslim tidak lagi ada masalah®

Bersamaan dengan itu, para pengelola pendidikan Islam juga harus
terus menigkatkan mutu lulusannya, senantiasa melakukan inovasi dan
kreasi baru sesuai dengan tuntutan masyarakat, dengan tetap memelihara
jati dirinya sebagai pengemban misi ajaran Islam.* Maka, lulusan
pendidikan Islam diharapkan memenuhi kebutuhan yang diinginkan
masyarakat dan tetap memiliki pribadi yang baik yang sesuai dengan
pribadi yang baik memiliki akhlakul karimah.

Menurut Prof. Muzayyln Arifin, dalam menempuh’ jalur pendldlk?n

-Q.L

yang bt-n*nutu berorientasi If)fél{(

n IE‘a{c,\maka manusia ha(us" marrfpu

.$,

\
memp@e@kan keadaan masa depan ke dalam tlga kategori y,aknyy

—l—‘_“—- —~ =

1.

struktur rumah tangga yang lamban, sharing child-rearing
(pengasuhan anak oleh orang tua), pandangan tentang posisi
keibuan, hubungan-hubungan seksualitas dan moralitas sosial
baru, serta interprerasi kembali tentang peranan agama dalam
masyarakat. Makin banyak kaum wanita menjadi tenaga kerja.

Penekanan hidup pada aspek-aspek sosial, penolakan umum

*Arifin Zuhairansyah, Dilema Pendidikan Islam Pada Sekolah Elite Muslim Antara
Komersial Dan Marginalitas, (Jurnal Potensia VVol.13 Edisi 2 Juli — Desember 2015), h.180.

% Op.Cit, Abuddin Nata, h.41.

37 Arifin Muzayyin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.14-
15.
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terhadap penggunaan senjata penghancur masal. Terjadi
perkawinan lintas suku dan agama.

2. Masa depan Tekno. Maksudnya adalah bahwa masyarakat masa
depan akan dilanda pengaruh energi fisika tinggi, inovasi dan
implikasinya yang cenderung lebih besar terhadap energi sinar
laser. Bidang sibernetika, proses kontrol sistem-sistem mekanik,
biologi, dan teknologi makin dimurnikan pemakaiannya

3. Masa depan Bio. Secara prinsipal ditandai dengan makin
menghangatnya diskusi tentang pemakaian teknik modifikasi
behavioral seperti kimia, elektronik, dan kejiwaan, serta isu-isu

{\ manlpuIaS| genetlka Tugas-tugas orangtua (parenhood) /dfin
k\elbuan semakin séle'k_ }ﬁsgr[ian prinsip- pr|n5|p/ g’ netlka

A%
\‘eknlktekmk pengendallan kelahiran. _Makin /méuuﬁmnya

L\b _—:"
tantangan h|

ilmu hayat, biokimia, dan ilmu-ilmu psikologi, besar
kemungkinannya makin subur, sedang fisika dan teknik akan
kehilangan status karena timbulnya kesadaran bahwa teknologi
merupakan hikmah campuran (mixed blessings).

Secara umum sekolah yang dikategorikan unggul harus meliputi tiga

aspek. Ketiga aspek tersebut adalah:
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a. Input:

Daniel Goleman, dalam bukunya, menyebutkan bahwa kemampuan
mengenal diri dan lingkungannya adalah kemampuan untuk melihat secara
objektif atau analisis, dan kemampuan untuk merespon secara tepat, yang
membutuhkan kecerdasan otak/Intelligence Quotien (IQ) dan kecerdasan
emosional/Emotional Quotien (EQ). Di samping itu, kecerdasan
spiritual/Spiritual Quotien (SQ) calon siswa hendaknya dapat terukur saat
seleksi siswa baru. Dengan demikian, tes seleksi siswa baru hendaknya
dapat mengukur ketiga aspek kecerdasan atau bahkan dapat mengukur
berbagai kecerdasan/ multy intellegence. Sehingga, tes seleksi siswa baru
te 1@nnya tidak semata-mata untuk menerima atau menolak siswa tersel;’ut
tetapl Jau ke depan untuk rﬁe/nB td E}Jﬂgkat kecerdasan smvér‘l?engan

data tmék,qt kecerdasan siswa tersebut dapat dlgunakan se,bégéi dasar

_

untuk menentukan DFOSES pembinaannya dan bahkan dapat untuk
't"T: - . il oAt

2. PERAN KEPALA SEKOLAH

a. Pengertian Peran Kepala Sekolah
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata peran berarti perangkat
tingkah laku diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam

masyarakat.®® Sehingga dapat kita artikan bahwa peran kepala sekolah

%% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2019), h.854
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adalah perangkat tingkah laku atau tindakan yang dilakukan kepala
sekolah.

Untuk menanamkan peran kepala sekolah harus menunjukkan sikap
persuasif dan keteladanan. Sikap persuasif dan keteladanan inilah yang
akan mewarnai kepemimpinan termasuk didalamnya pembinaan yang
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru yang ada disekolah tersebut.
Kepala sekolah sebagai educator, motivator, supervisor, yang harus
melakukan pembinaan kepada para karyawan, dan para guru disekolah
yang dipimpinnya karena faktor manusia adalah faktor sentral yang

menentukan seluruh gerak aktivitas suatu organisasi.

— g

{. A\ K /.: /,_, ‘-..-l'/'

\;engeman Kepala Sekéiéﬂl\ 8 Ll \ //‘/
Ekisekolah adalah seorang tenaga fungsional guru(y;a/hgﬁtffi beri

> >

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran, interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.*
Menurut Jamal Ma’mur, kepala sekolah adalah seorang guru yang
mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumberdaya yang ada di
suatu sekolah, sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk

mencapai tujuan bersama.*’

% Op.Cit, Wahjosumidjo, h.83
0 Jamal Ma“mur Asnawi, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Jogjakarta: DIVA
Press, 2012), h.17
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Menurut Muhaimin, kepala sekolah terdiri dari dua kata yaitu “kepala
dan sekolah”. Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam
suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah berasal dari
bahasa arab dari kata darasa, yadrusu, darsan wa darusun wa diri satun,
yang berarti: terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan usang,
melatih, mempelajari. Di lihat dari pengertian ini, maka sekolah berarti
merupakan tempat untuk mencerdaskan para peserta didik, menghilangkan
ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuannya**

Berdasar paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah

rupakan guru. yang dltugaskan untuk memimpin - suatu lembaga

g }a\\l\(iib terhadap pen(éya’gundan
/' y

seluruh\sumberdaya sekolah yang dipimpinnya untuk/rﬁérﬁamin
: -
“L\‘%b ~ —i—
terlaksananya proses_ mbelajaran yang baik -dalam mencapai tujuan

end@kén sekolah dan bért/aFl

pendidikan.
c. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah usaha kepala sekolah dalam
memimpin, mempengaruhi, dan memberikan bimbingan kepada para
personil pendidikan sebagai bawahan agar tujuan pendidikan dan
pengajaran dapat tercapai rnelalui serangkaian kegiatan yang telah

direncanakan.*?

*'Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam: Di Sekolah, Sekolah
Dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.42

*2 Mangkunegara, Perencanaan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2003), h.17
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Jadi, menurut berbagai penjelasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah merupakan usaha kepala sekolah dalam
rangka mempengaruhi, mendidik, mendorong, mengawasi, dan
memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

d. Peran Kepala Sekolah

Abdullah Munir menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai penentu
kebijakan di sekolah harus memfungsikan perannya secara maksimal dan
mampu memimpin sekolah dengan bijak dan terarah serta mengarah
kepada pencapaian tujuan yang maksimal demi meningkatkan kualitas dan
mutu pendidikan di sekolahnya yang tentu saja akan berimbas pada

Q[tas lulusan' anak didik sehlngga membanggakan ‘dan menylgpk‘fm
P\

masa dep\an yang cerah. OIeH l(a{r nez} I.(_‘kep\alla sekolah harus rﬁerﬁpunilal

- \ /
wawmxkeahllan manajerlal mempunyai karisma kepemlmpmaﬁ juga

e

.",1_“.———"

pengetahuan yang Iuas entang tugas dan fung5| sebagal kepala sekolah.

akan mampu mengantarkan dan membimbing segala komponen yang ada
di sekolahnya dengan baik dan efektif menuju ke arah cita-cita sekolah.*?
Di dalam Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar
pengelolaan sekolah, diatur bahwa tugas dan fungsi yang harus
dilaksanakan kepala sekolah adalah:**

a. Kepala sekolah sebagai pemimpin: 1) menyusun perencanaan; 2)

mengorganisir  kegiatan; 3) mengarahkan Kkegiatan; 4)

h.17

3 Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2008),

* Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta: Balai Pustaka, 2005) h.247
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mengkoordinir kegiatan; 5) melaksanakan pengawasan; 6)
melakukan  evaluasi  setiap  kegiatan; 7) menentukan
kebijaksanaan; 8) mengadakan rapat; 9) mengambil keputusan;
10) mengatur proses belajar mengajar; 11) mengatur administrasi;
12) mengatur organisasi siswa intrasekolah; 13) mengatur
hubungan sekolah dengan masyarakat.

b. Kepala sekolah sebagai administrator: 1) perencanaan; 2)
pengorganisasian; 3) pengarahan; 4) pengkoordinasian; 5)
pengawasan; 6) kurikulum; 7) kesiswaan; 8) perkantoran; 9)
kepegawaian; 10) perlengkapan; 11) keuangan; 12) perpustakaan

\c‘~ Kepala sekolah sebagai supervisor: 1) kegiatan belajar Il]gr]gﬁjj?lr;
\ \\:§) kegiatan bimbir?jéz r{jeﬁl@%an 3) kegiatan kgk}j?kfu"ler
..:*'\*Ec_ila‘_\n\ekstra kurikuler; 4) kegiatank_lk(etata usahaarl;ﬂ,Er /jéef;))iatan

L - [
kerjasama dengan masyarakat dan dunia-usaha.
45 ' N

<
o o
P

Terkait peran kepekolah,»v E’ ulyasa menyatakan bahwa
seorang kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai
educator, manajer, administrator dan supervisor (EMAS). Akan tetapi
dalam perkembangannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai

leader, innovator dan motivator di sekolahnya. Dengan demikian, dalam

paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah setidaknya harus
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mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator,supervisor,

leader, innovator dan motivator (EMASLIM);*

1) Kepala Sekolah Sebagai Edukator

Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikannya disekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang
kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan
model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving
class, dan-mengadakan program olimpiade bagi peserta didik yang

b -
lT \cerdes diatas normal.* e

£ A [

W nr, A

\'\\3)\\Kepala Sekolah SebégaL'\‘ ;rlaigr] \\\l /,{ ‘./
DI (5

\\'-\. - >

. P - i - .’//"5,
Manajemen “pada hakikatnya merupakan_.sstiati  proses

merencanakan, 4R

A r

101 5.0

VS

ganisasikan, m an mengendalikan

upaya organisasi denga segala aspeknya agar tujuan organisasi
tercapai secara efektif dan efisien.’ Kepala Sekolah sebagai manajer
mempunyai peran yang menentukan dalam pengelolaan manajemen
sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat dipengaruhi

bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi-fungsi manajemen.

Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah planning (perencanaan),

> Op.Cit, E Mulyasa, h. 97-98

*® Sudarwin Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.28

" Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), h. 1
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organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan
controlling (pengontrol).*®
3) Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang
sangat erat dengan berbagi aktivitas pengelolaan administrasi yang
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program
bersifat mencatat, menyusun, dan pendokumenan seluruh program
sekolah.Secara spesifik, kepala sekolah harus mempunyai kemampuan
untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik,
mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan
{\prasarana mengelola administrasi  kearsipan, ‘dan admln/tpﬁm
kgua\ngan Kegiatan tersefb(n[\ ]Aﬂlﬂftgkan secara efektlféarf eflsfen

y
7 4
ag& at menunjang produktlfltas sekolah. Untuk itu kepala,s/kolah

harus blsa menjabarkan -kemampuan d| atas dalam tugas-tugas
FE TS = \\

operasional.*®

4) Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.*
Sebagai supervisor kepala sekolah bertugas memberikan bimbingan,
bantuan, pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang

berhubungan dengan teknik penyelenggaraan dan pengembangan

*8 Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif.
9 Op.Cit, Mulyasa E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, h.107.
*%1bid, h.111
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pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan
pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan
pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar
mengajar yang lebih baik.™
5) Kepala Sekolah Sebagai Leader
Kepala sekolah leader harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan,
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.>> Gaya
mendelegasikan dapat digunakan oleh kepala sekolah, jika tenaga
kependidikan telah memiliki ~ kemampuan yang tinggi dalam
A menghadapl suatu persoalan, demlklan pula kemampuan umle

& /._, e ’/

memngkatkan profesmndlvé ' rfy JaxAY,
/v ]_] \ \ //_ ‘-}//

\Q\\Kgpala Sekolah sebagal Inovator y 4

P

Dalam rangkamelakukan peran.dan funsmya sebagai innovator,

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh
tenaga kependidikan di sekolah dan mengembangkan model-model
pembelajaran yang innovatif. Seorang peserta didik yang belajar
sekarang secara psikologis berada jauh dari pengalaman manusia yang

harus dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam pendidikan. Hal

%! Novianty Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, An-Nadhah. Jurnal
Pendidikan Dan Hukum Islam, vol. 10, n.d.

52 Op.Cit, Mulyasa E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, h.115

>¥ Ibid, h.117
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tersebut selalu mengalami perubahan dalam setiap generasi dan
perubahan yang dilakukan melalui pendidikan akan memberikan hasil
positif.>*
7) Kepala Sekolah sebagai Motivator
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan
sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi.> Sebagai
motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan ‘motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya.Motivasi “iini dapat
5_ ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan su/sqpa
kQTJZ} disiplin dorongan/ p/e[ﬁ H arg an/:s%cara efektif .dan gmyedldan
Y

ber\aggl sumber balajar melalui pengembangan Pusat Sumb’ejéBelaJar

(PSB).56

diperlukan oleh seorang manajer dalam mengololah sumber daya
organisasi  yaitu: keterampilan konseptual (conceptual skiil),
keterampilan hubungan manusia (human skills),dan keterampilan

teknik (technical skill).*’

> E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan
Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 2008), h.44

*> E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h.58

% Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepala-Sekolahan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.35-37

5" Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran (Learning
Organization) (Bandung: Alfabeta, 2009), h.65
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Menurut Maman Ukas keterampilan membuat konsep (conceptual
skiil) yaitu keterampilan mental untuk berpikir dalam memberikan
pengertian, pandangan, persepsi, dan pendapat dalam menangani
kegiatan-kegiatan organisasi secara seluruh. Baik mengenai visi,misi,
strategi, kebijakan dan kemungkinan-kemungkinan dalam menghadapi
perubahan-perubahan serta bagaimana mengantisipasinya melalui
pengambilan keputusan yang tepat dalam pemecahan masalah untuk
mencapai tujuan organisasi. keterampilan dalam kemanusiaan (human
skills) yaitu Keterampilan untuk bekerja dalam kelompok / team atau
dengan kelompok yang kain secara organisasi maupun secara

5_\[@ividu,dalam memperbaiki motivasi, komunikasi, memirﬂgi_n/q?n

et ‘ /\‘! v :5\5 U L W N
| m'enéarahkan orang-onéﬁgr un I{ nengerjakan SGSUZTU—T/ dalam

AL
Ay

_
,A"‘__,—»—-

e ,
\r'ne\n\\c_apgi tujuan_yang diinginkan. keterampilan  teknik«{(technical

S

proses operasional terutama menyangkut manusia kerja yang
berhubungan dengan permasalahan dan alat-alat yang harus digunakan
dalam menyelesaikan pekerjaan.*®

Kepemimpinan efektif sangat bergantung pada beberapa hal,
diantaranya ragam budaya, bentuk dan konteks organisasi, keunikan

dinamis individu organisasi, dan isu-isu yang sedang dihadapi, dialami

%8 Maman Ukas, Manajemen Konsep, Prinsip, Dan Aplikasi (Bandung: Agnini Bandung,
2004), h.113
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dan akan terjadi.® Agar seorang kepala sekolah secara efektif dapat

melaksanakan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus dan

mampu mewujudkan ke dalam tindakan atau perilakau nilai-nilai yang

terkandung di dalam ketiga keterampilan tersebut, yaitu :*°

a. Conceptual Skill yang meliputi keterampilan analisis,
Keterampilan berpikir rasional, Keterampilan dalam berbagai
macam konsepsi, Keterampilan dalam menganalisis berbagai
kejadian, Keterampilan dalam memahami berbagai
kecenderungan, Keterampilan dalam mengantisipasi perintah dan
Keterampilan mengenali ~ macam-macam kesempatan dan

61
l.

b problem-proplem sosia /l

iﬂ Cﬁﬁal{aQ untuk memahan(”ﬁer:ldku

\\nanusm dan proses kerja sama, Keterampllan untuk/ménfahami

\
\Qs_ ,—1*_,_»—

isi hati, S|ka dan motif orang lain, mengapa mereka berkata dan

b }-|uman skill mellput/[\

efektif, keterampilan menciptakan kerja sama yang efektif,
kooperatif, praktis dan diplomatic dan Keterampilan dalam
berperilaku yang dapat diterima.®?

c. Technical Skill yang meliputi Keterampilan dalam menguasai

pengetahuan tentang metode, proses, prosedur dan teknik untuk

> Juharyanto, “Kepala Sekolah Dasar Daerah Terpencil ( Studi Multisitus Pada Sekolah
Dasar Di Kabupaten Bondowoso ),” Jurnal Administrasi Pendidikan Universitas Negeri MalangVol
26No. 1 (Mei- 2017),h. 89-100.

% Op.Cit, Wahjosumidjo, h. 101-102

%1 Op.Cit Sudarwan Danim, h.57

® Ibid, h.98
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melaksanakan kegiatan khusus dan Keterampilan untuk
memanfaatkan serta mendayagunakan sarana, peralatan yang

diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifat khusus.

Menurut Anwar kompetensi dasar yang perlu dimiliki kepala Sekolah,

yaitu;®

i.\\

\\ \panjang

a. Keterampilan Konseptual (Conceptual skills)

Pimpinan organisasi pada umumnya dan kepala Sekolah pada
khususnya memiliki kepentingan agar organisasinya berjalan
semaksimal -mungkin. Kepala Sekolah seyogyanya memiliki
keterampilan untuk dapat melihat organisasi secara keseluruhan
Qan juga dapat mellha} ?\ra erlgambangan organisasi p/aﬂa JangLa
o zJ.aLI &cara keseluruhan 4 / berartl

/ /

memandang penting kaitan masing- masmg bag*arpéarrbagalmana

rganisasi dalam konteks

jangka panjang erarti mamu melihat  kecenderungan-
kecenderungan perubahan yang terjadi di dalam dan disekitar
organisasi.

A key concern of school and district leaders is to foster
commitment to student achievement. Acknowledgment of this
imperative reveals the need to properly conceptualize leadership

to assess its relationship with teacher commitment. Conceptual

% Moch. Anwar, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.78
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and empirical schoolarship has long found fault with trait-based
views of leadership.®
Benton mengartikan keterampilan konseptual sebagaimana
keterampilan yang berkaitan dengan menggunakan gagasan dan
menjabarkannya untuk mendapatkan pendekatan baru dalam
menajalankan departemen-departemen atau perusahaan.®® Dalam
keterampilan konsep tugas utama manajer tertinggi adalah
menentukan  strategi,  kebijakan, = mengkreasikan  atau
merencanakan suatu yang baru dan memutuskan.®
Keterampilan konsep merupakan keterampilan kognitif seperti
. Keterampilan analisis, berpikir logis, membuat konsep peml ran

l\ """I&nduktif dan perﬁlﬂ\ ]cﬁlm{f{{\f Dalam _arti / urﬁumﬁya

,",)

\keterampllan konsep termasuk penllalan yang baik, dﬁrfaj;{ﬁellhat
: -
“L\‘%b —i—
kedepan |ntU|3| kreatlf dan keterampllanuntuk menemukan arti

tidak pasti.®’

Benton mengartikan keterampilan konsep sebagai “Keterampilan
yang berkaitan dengan  menggunakan  gagasan  dan
menjabarkannya untuk mendapatkan pendekatan baru dalam

menjalankan  departemen-departemen  atau  perusahaan”.

® G T Freeman and D Fields, “School Leadership in an Urban Context : Complicating
Notions of Effective Principal Leadership , Organizational Setting , and Teacher Commitment to
Students,” International Journal of Leadership in Education 00, no. 00 (2020): 1-21,
https://doi.org/10.1080/13603124.2020.1818133.
:Z Made. Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.40
Ibid
¢ Op.Cit, Sudarwan Danim, h.99.
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Sementara menurut Kadarman dan Yusuf Udaya (keterampilan
konsep adalah “Keterampilan mental untuk mengkoordinasi,
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan pembuatan
rencana”. Sehingga dari kedua pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa keterampilan konsep merupakan keterampilan
mengembangkan gagasan untuk merencanakan,
mengkoordinasikan, melakukan pengawasan, dan memecahkan
masalah.®®

Dalam organisasi pendidikan keterampilan konsep adalah

keterampilan yang dimiliki  oleh kepala Sekolah sgbagai suatu

‘,\ keseluruhan, merencanakan perubahan merancang _tujuan
\'"’ ‘qéekolah membuat/ [fe 'Ia,[l se{:a\ra tepat tentang / Eféktlfl’tas
\ \
N / y
\\\ﬁeglatan sekolah dan mengkoordlna3|kan program,,/secara
\""};‘\»- 3

harmonis. o
Setiap I
melalui suatu analisis, kemudian meyelesaikan persolalan dengan
satu solusi yang feasible. Selain itu Kepala Sekolah harus mampu
melihat setiap tugas sebagai satu keseluruhan yang saling
berkaitan, memandang persoalan yang timbul sebagai bagian
yang tak terpisahkan dari satu keseluruhan. Berdasarkan dua
pendapat  diatas, keterampilan  konseptual = merupakan

keterampilan mengembangkan gagasan untuk merencanakan,

%8 Op.Cit, Wahyudi,h.69
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mengkoordinasi, melakukan pengawasan, dan memecahkan
masalah.®
b. Keterampilan Manusiawi (Human Skill)

Aktivitas organisasi (termasuk Sekolah) merupakan aktivitas
hubungan antar manusia dan interaksi antar anggota organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan
keseharian sering terjadi hubungan yang kurang harmonis antar
individu dalam organisasi, hal ini disebabkan komunikasi kurang
lancar atau dikarenakan tujuan individu berbeda dengan tujuan

organisasi. Karena itu untuk menjalin kerjasama yang baik perlu

t\ diciptkan hubungan secara harmonis diantara anggota orga i.

X ‘_}Aenurut Sutisna ketf'a/ . i rﬂau\hgan manusia dalan/ Urgams’aa

\\ Qe\dldlkan adalah keterampllan kepala Sekolah untuk/rﬁemﬁrlkan
\‘)\ _._r,,.-*:.—-—"'
sistem komunlka5| dua arah yang terbukadengan personil sekolah

dan anggota masyarak
kepercayaan terhadap Sekolah dan meningkatkan unjuk kerja
guru.™

Senada dengan pendapat Sutisna, terdapat pendapat
Campbell yang dikutip oleh Stops dan Jhonson perilaku kepala
Sekolah yang berkaitan dengan keterampilan hubungan manusia

di Sekolah adalah sebagai berikut:

% 1bid, h.70
0 Ibid, h. 73
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a. Menunjukan semangat dan memberikan bimbingan dan
bantuan dalam pekerjaan

b. Berperilaku menyenangkan, menghormati guru, mempunyai
integritas yang tinggi dan tegas dalam mengambil keputusan.

c. Memberi penghargaan kepada guru yang berprestasi

d. Memberikan dukungan semangat/ modal kerja guru dan
bersikap tegas kepada personil Sekolah.

e. Mengatur Sekolah secara baik.

f. Menggunakan otoritasnya sebagai kepala Sekolah dengan
keyakinan dan teguh pendirian.

‘,\ g. Memberikan bimbingan secara individu kepada guru dalam

/..~ "-.'_,;'/'

. //f ,- /
*%\Mengikutsertakan guru dalam pekerjaan: i p

I. Menghi peraturan Sekolah, mendisiplinkan siswa dan

3 \ =22 meyelesaikan p?ﬁﬁ ;

£33 1

tidak membebanii

Keterampilan manusiawi pada hakikatnya merupakan
keterampilan untuk mengadakan kontak hubungan kerja sama
secara optimal kepada orang-orang yang diajak bekerja dengan
memperhatikan kodratnya dan harkatnya sebagai manusia.
Human Skill juga diartikan segala hal yang berkaitan dengan
sebagai individu dan hubungannya dengan orang lain dan caranya

berinteraksi dengan mereka.” Atau keahlian dalam memahami

™ 1bid
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dan melakukan interaksi dengan berbagai jems orang di
masyarakat.”?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan
hubungan manusia dalam organisasi pendidikan adalah kemapuan
kepala Sekolah untuk bekerjasama, berkomunikasi dengan
personil Sekolah dalam rangka menciptkan suasana saling
percaya terhadap program Sekolah dan dapat memberikan
motivasi untuk meningkatkan unjuk kerja guru yang berkaitan
dengan proses pembelajaran dan pada akhirnya dapat

meningkatkan mutu pembelajaran Sekolah.”

i,\,\_g.. Keterampilan Teknis (Technlcal Skill) /l
}(epala Sekolah selafm( ' I%Lt_]af\tggas yang bersifat 4Un’septﬁal
& _
A ‘\ |

\y&tu merencanakan mengorganisir, memecahkan maéalaﬁ dan

R
\_ —

mengadakan kerjasama dengan guru dan msayarakat juga harus

Terry dalam Wahyudi berpendapat bahwa ketrampilan teknikal
adalah keahlian dalam hal menggunakan suatu aktivitas spesifik
yang meliputi suatu proses, prosedur teknik, ketrampilan teknikal
memungkinkan orang yang bersangkutan melaksanakan
mekanisme yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan khusus.
Senada dengan pendapat di atas, dikemukakan oleh Handoko

dalam Wahyudi bahwa ketrampilan teknik (technical skill)

72 Op.Cit, Sudarwan Danim, h.98

3 1bid
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keterampilan untuk mengginakan peralatan-peralatan, prosedur-
prosedur atau teknik-teknik dari suatu bidang tertentu, seperti
akuntansi, permesinan, dan sebagainya.”

Kesimpulan dari tiga pendapat diatas bahwa keterampilan
teknikal meliputi keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang
manajer yang berkaitan dengan prosedur, metode, menggunakan
alat-alat, teknik-teknik dan proses yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas khusus serta mampu mengajarkan kepada
bawahannya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.”

Dari ketiga keterampilan di atas harus dimiliki oleh kepala Sekolah
\gehmgga proses kepemlmpman dapat berjalan dengan lancar se/aqal

Py
. bgTometer baginya. / / , :

Q . N V' 4

e. Indlkator Kepemlmplnan Kepala Sekolah

Menurut Greenfield, Indator kepél sekolah efekif secara umum
dapat diamati dari tiga hal pokok sebagai berikut : pertama; komitmen
terhadap visi sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya, kedua;
menjadikan visi sekolah sebagai pedoman dalam mengelola dan
memimpin sekolah, dan ketiga; senantiasa memfokuskan kegiatannya

terhadap pembelajaran dan kinerja guru dikelas.”

™ Op.Cit, Wahyudi, h.75
" Ibid
®Mulyasa.H.E, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta :PT Bumi
Aksara,2013). h. 19.
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Sedangkan Menurut Mulyasa, Indikator Kepemimpinan kepala sekolah

yang efektif sebagai berikut:’’

a) Menerapkan kepemimpinan partisipasif terutama dalam proses
pengambilan keputusan.

b) Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas dan terbuka

c) Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan para
guru, peserta didik, dan warga madrasah lainnya.

d) Menekankan kepada guru dan seluruh warga madrasah untuk
mematuhi norma-norma pembelajaran dengan disiplin tinggi.

e) Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru sesering

»._mungkKin bedasarkan data prestasi. = J/,
f){_Menyelenggarakan eften aﬂ Ljsé{:a\ra aktif, berka’ra/j, -‘,/_,dan
o\ I B B iy
be‘nlésm‘ambungan dengan komite madrasah;,” guru /deinf,/warga

s §: __’/-,., ,‘/

e - g
madrasah lainnya mengenai topik yang memerlukan perhatian.
p 4'2;-:'7'1-73.‘_ - —'\Q‘ RN

LA D o2

g) Membimbing dan meng Uodalam memecahkan masalah-

masalah kerjanya, bersedia memberikan bantuan secara proporsional
dan professional.

h) Melakukan kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan di kelas.

i) Memberikan dukungan kepada guru untuk menegakkan disiplin.

J) Menunjukkan sikap dan prilaku teladan yang dapat menjadi panutan.

Mbid, h. 21-22



55

k) Memberikan kesempatan yang luas untuk berkonsultasi dan diskusi
mengenai permasalahan yang dihadapi disekolah.

I) Membangun kerja aktif dan kreatif serta produktif

m) Memberikan ruang untuk pemberdayaan madrasah kepada seluruh

warga madrasah.

Menurut E. Mulyasa Kepemimpinan dalam Peningkatan Kinerja

diantaranya ialah:

1) Pembinaan disiplin yaitu dengan a). latihan keefektifan pemimpin
yaitu: , menghilangkan metode represif dan kekuasaan, misalnya
memberl hukuman dan ancaman melalui model komunikasi tertentu.

% 7

b)‘%onsukuen& konsekq@yl i (ﬂs ,yai‘tu dengan menunjukki_m secara

e\ﬂanfaatkan akibat /a(i pl/laku

2) Pembangkitan motivasi yaitu denganteori Maslow diantaranya a).
kebutuhan akan rasa harga diri (esteem needs) misalnya hasrat untuk
memperoleh kekuatan pribadi dan penghargaan atas apa-apa yang
dilakukannya. b) bekerja dengan suasana yang menyenangkan atau
bersahabat.

3) Penghargaan (Rewards) yaitu dikaitkan dengan prestasi pegawai secara

terbuka sehingga setiap pegawai memiliki peluang untuk meraihnya
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Sedangkan menurut Supardi, Kepala sekolah dalam
kepemimpinannya memiliki tanggung jawab sebagai berikut:
Mengorganisasikan dan membina guru, yang mencakup: (a)
memotivasi semangat kerja; (b) mengerakkan disipiln dengan sanksi-
sanksinya; (c) memberi konsultasi, melalui mendengarkan masalah,
membantu pemecahan masalah; (d) memberi contoh prilaku seperti
yang di tuntut dalam supervisinya seperti terampil mengajar,
menguasai teknik supervisi seperti kunjungan kelas, observasi kelas,
rapat; (e) ikut mengusahakan insentif guru-guru; (f) mengembangkan

profesi guru lewat belajar kelompok, penataran, dan belajar lebih

€ \ R /5/\ /"’: '
\ s 'n y .‘
\{Bégssarkan dari beberapatpenda aL_péLahh diatas‘maka d/rigaﬂ ini

penuhsmaegambll kesimpulan bahwa indikator k_epg;_mﬁqb(an kepala

{\Ianjut (0) mengusahakan perpustakaan untuk guru.’® - //l

sekolah ialah;4f) Mg Ivasi semangatkefje

2hPembinaan disiplin,

3) Pemberian penghargaan 4) Memerl konsultasi 5) Melakukan
kunjungan kelas, 6) Menunjukkan sikap dan perilaku teladan, 7)
Membangun kelompok kerja aktif dan kreatif, 8) Mengembangkan

profesi guru

8 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 102



57

3. BUDAYA ORGANISASI
a. Pengertian Budaya Organisasi
Budaya adalah kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta

"Budhayah" yang merupakan bentuk jamak dari budi, yang artinya akan
atau segala sesuatu yang berhubungan dengan akal pikiran manusia.
Demikian juga dengan istilah yang artinya sama, yaitu kultur berasal dari
bahasa latin, colere yang berarti mengerjakan atau mengolah. Jadi budaya
atau kultur disini dapat diartikan sebagai segala tindakan manusia untuk
mengolah atau mengerjakan sesuatu.”
Kamus besar bahasa Indonesia mengidentifikasikan budaya dalam dua
T@_a_r.\gan, yaitu pertama, hasil kegiatan dan penciptaan batin (allﬁl_puﬁii)

" kﬁeﬂé%\dan adat istiadéf?két}&a,

_ Y y 4

an  pendekatan antropologi  yaitu _seluruh _keseltruhan

_
,A"‘__,—»—-

. v /\’
manusia "~ seperti kepercay/af,a‘_ﬁ,[\,
LN A

me;\ggu}ak

R

S

pengetahuan manusia

Ty o

sebagai.. makhluk-sosial g digunakan untuk

= ¥ Tt o
Ful . T RS
T L

memahami Iingkugn
tingkah lakunya.®
Menurut Stanley Davis budaya organisasi adalah keyakinan dan nilai
bersama yang memberikan makna bagi anggota sebuh institusi dan
menjadikan keyakinan dan nilai tersebut sebagai aturan/pedoman perilaku

didalam organisasi.®*

™ Aan Komariah, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h.96

8 Op.Cit Depdiknas, h.149

81 Achmad Sobirin, Budaya Organisasi (Jogjakarta: YKPN, 2007), h.131.
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Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-
nilai ~ (values),  keyakinan-keyakinan  (beliefs),  asumsi-asumsi
(assumptions), atau norma-norma yang telah berlaku, disepakati dan
diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan
pemecahan masalah-masalah organisasinya.> Dalam budaya organisasi
terjadi sosialisasi nilai-nilai dan menginternalisasi dalam diri anggota,
menjiwai orang per orang di dalam organisasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi
merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai- organisasi yang diyakini dan
dijiwai oleh seluruh anggotanya dalam melakukan pekerjaan sebagai cara
yang tepat untuk memahami, memikirkan, dan merasakan term.d'flp

N \

masalah\masalah terkait, serflr{d“ il} (ﬁ;‘ﬁ‘{e({jadl sebuah nilai éta‘u’, atufan

@
di daMn\eannlsaS| tersebut.

b. Fungsi Buday4Org

Dalam konteks pengembangan organ|53| memahami makna budaya
dalam kehidupan organisasi dianggap relevan. Oleh karena itu budaya
organisasi bisa dianggap sebagai aset. Paling tidak budaya organisasi
berperan sebagai alat untuk integrasi internal 2
Budaya organisasi mempunyai beberapa fungsi. Pertama, budaya

mempunyai suatu peran pembeda. Hal itu berarti bahwa budaya

menciptakan pembeda yang jelas antara satu organisasi dengan organisasi

82 Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, Cetakan Kedua. (Jakarta: kencana, 2011), h.2
8 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai Dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang:
Aditya media publishing, 2013), h.74.
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yang lain. Kedua, budaya organisasi membawa suatau rasa identitas bagi
anggota-anggota organisasi. Ketiga, budaya organisasi mempemudah
timbul pertembuhan komitmen pada sesuatu yang lebih luas dari pada
kepentingan individual. Keempat, budaya organisasi meningkatkan
kemantapan sistem sosial.®*

Dalam hubungannya dengan segi sosial, budaya berfungsi sebagai
perekat sosial yang membantu mempersatukan organisasi itu dengan
memberikan standar-standar yang tepat untuk apa yang harus dikatakan
dan dilakukan oleh para karyawan.®

Dengan demikian, fungsi budaya organisasi adalah sebagai perekat
spsial dalam™ mempersatukan anggota-anggota dalam ‘mencapai tujuan
FS\ \ b i a [ &
ofganisasi " berupa ketentuér_{-k téi}ula:rjfl- aEau nilai-nilai yang / harus

oy Al B § SR
/ L / l)\;}

N
o

\. y
dia?étaﬁan\dan dilakukan oleh anggota organisasi. _d
. i ) >

o

C.

dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari
organisasiorganisasi lain. Sistem bersama ini, bila diamti dengan lebih
seksama, merupakan seperangkat karakteristik utama yang dihargai oleh
organisasi itu.

Dan menurut riset paling baru yang dilakukann oleh J. Chatman dan

D.F. Caldwell. Dan dalam penelitian yang dilakukan oleh Mardliyah

8 Stephen. P & Timothy. A. Judge Robbins, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba
Empat, 2008), 535
% Ibid, h.536
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dikemukanan tujuh karakteristik primer yang menangkap hakikat budaya
organisasi:®

1. Inovasi dan pengambilan resiko, sejauh mana para anggota
organisasi didorong untuk inovatif dan mengambil resiko.

2. Perhatian ke rincian, sejauh mana para anggota organisasi
diharapkan memperlihatkan presisi-kecermatan, analisis kepada
rincian.

3. Orientasi hasil, sejauh mana manajemen memfokuskan pada hasil
bukannya pada teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai

hasil.

> 4. Orientasi.  orang, sejauh  mana keputusan = manajemen
- 5 o

ofol
.Z X '.‘V"'_‘-.:

8\ /‘t‘. : / vll‘ )
-?Qé\?ada orang-ofang ﬂrda}ém

A ,\
o3 _5127;/""/

i tim,_sejauh mana kegiatan kerja

£ Xy

tim-tim bukan individu?

6. Keagresifan, sejauh mana orang-orang itu agresif dan kompetitif,
bukannya santai-santai.
7. Kemantapan, sejauh mana kegiatan organisasi menekankan

dipertahankannya®’

8 Op.Cit, Mardiyah, 75-76
% Ibid
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d. . Elemen Budaya Organisasi

Beberapa ahli mengemukakan elemen budaya organisasi, seperti
Denison antara lain : nilai-nilai, keyakinan dan prinsip-prinsip dasar, dan
praktek-praktek manajemen serta perilaku. Serta Schein yaitu : pola
asumsi dasar bersama, nilai dan cara untuk melihat, berfikir dan
merasakan, dan artefak.

Terlepas dari adanya perbedaan seberapa banyak elemen budaya
organisasi dari setiap ahli, secara umum elemen budaya organisasi terdiri
dari dua elemen pokok yaitu elemen yang bersifat idealistik dan elemen
yang bersifat perilaku.

l\a Elemen'ldealistik //l
Elemen idealistik ufnﬁ ﬂt{dja& ;\ertulls bagi orgar/saj ya{ng
\h,kecn melekat pz;da diri pemilik dalam bentuk dokt,nﬁjaﬁsafah

\ \“L\‘%b _—_F,:‘:-—'—"
hidup, atau n|Ia| mall |nd|V|duaI pendiri atau emlllk organisasi dan

menjadi pedoman
kehidupan sehari-hari organisasi. Elemen idealistik ini biasanya
dinyatakan secara formal dalam bentuk pernyataan visi atau misi

organisasi, tujuannya tidak lain agar ideologi organisasi tetap lestari.®®

b. Elemen Behavioural
Elemen bersifat behavioral adalah elemen yang kasat mata,

muncul kepermukaan dalam bentuk perilaku sehari-sehari para

8 Achmad Sobirin, Budaya Organisasi,h.129.
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anggotanya, logo atau jargon, cara berkomunikasi, cara berpakaian,
atau cara bertindak yang bisa dipahami oleh orang luar organisasi dan
bentuk-bentuk lain seperti desain dan arsitektur instansi.®®

Bagi orang luar organisasi, elemen ini sering dianggap sebagai
representasi dari budaya sebuah organisasi sebab elemen ini mudah
diamati, dipahami dan diinterpretasikan, meski interpretasinya
kadangkadang tidak sama dengan interpretasi orang-orang yang
terlibat langsung dalam organisasi.

e. Proses pembentukan budaya

Proses. terbentuknya organisasi dimulai dari tahap pembentukan ide

Q(_jnkutl oleh‘lahirnya sebuah organisasi. Bisa dikatakan bahwa b

:]J(fi'ya\ Run dimulai, .dan éﬂﬁculﬁya

or\gamsaé didirikan pember{ttfk{é

\

gagasan‘ asan atau Jalan keluar yang kemudian tertanam d&lan’( suatu

/ l_/

budaya dalam organlsaSI bisa bermula dari manaun darl perorangan atau
T < TN

Sumber-sumber pembentukan budaya organisasi, diantaranya: (1)
pendiri organisasi; (2) pemilik organisasi; (3) sumber daya manusia asing;
(4) luar organisasi; (5) orang yang berkepentingan dengan organisasi
(stake holder); (6) masyarakat.”

Dan selanjutnya dikemukakan pula bahwa proses budaya dapat terjadi

dengan cara (1) kontak budaya; (2) benturan budaya; (3) penggalian

% 1bid, h.131
% Taliziduha Ndaraha, Budaya Organisasi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.80
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budaya, namun memerlukan waktu dan bahkan biaya yang tidak sedikit
untuk dapat menerima nilai-nilai baru dalam organisasi.®*
f.  Budaya organisasi yang kuat

Deal dan Kennedy dalam bukunya Corporate Culture mengemukakan
bahwa ciri-ciri organisasi yang memiliki budaya organisasi kuat sebagai
berikut:

i. Anggota-anggota organisasi loyal kepada organisasi, tahu dan jelas
apa tujuan organisasi serta mengerti perilaku mana yang dipandang
baik dan tidak baik.

ii. Pedoman bertingkah laku bagi orang-orang di dalam instansi

{\ dlgarlskan denganjelas dlmengertl dipatuhi dan dllaksanakarLol'Fh
] ﬁi{l@kga orang-orang yf/ g‘bekdrja

Yy
\M&dl sangat kohe3|f 4
o :L\b : _{ﬂ“::’_’:_t/

iii.  Nilai-nilai yandlanut organisasi tldak han a berhentl pada slogan,

'\."'f \ 0>ang -orang di dalan{ vﬁE

secara konsisten oleh orang-orang yang bekerja dalam instansi, dari

mereka yang berpangkat paling rendah sampai pada pimpinan
tertinggi.

iv. Organisasi/instansi memberikan tempat khusus kepada pahlawan-
pahlawan instansi dan secara sistematis menciptakan bermacam-
macam tingkat pahlawan, misalnya, pemberi saran terbaik, inovator

tahun ini, dan sebagainya.

%1 Op.Cit Mardiyah, h.82
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v. Dijumpai banyak ritual, mulai yang sangat sederhana sampai
dengan ritual yang mewah. Pemimpin organisasi selalu
mengalokasikan waktunya untuk menghadiri acara-acara ritual ini.

vi. Memiliki jaringan kulturul yang menampung cerita-cerita
kehebatan para pahlawannya.”

g. Upaya Memelihara Budaya Organisasi

Semakin anggota organisasi memahami, mengakui, menjiwai, dan
mempraktikkan keyakinan, tata nilai, atau adat kebiasaan tersebut, maka
semakin tinggi tingkat kesadaran anggota organisasi dan budaya organisasi
akan semakin eksis dan lestari, demikian sebaliknya. Itulah sebabnya jika
endatang baru yang hendak bergabung menjadi anggota organls /syldl

off s “V
&

'\Iaaktlwtas yang dllakukan oleh organlsasi atau iqgta’[\si'/dalam
= - .’A*‘_’.'::i/

memfasilitasi pegawal agar memiliki pengetahua keahlian, dan/ atau

tuntut\ untuk melakukan pemkﬁeﬁﬁ

._\ .
A‘-J ﬁ\

sikap yang dibutuhkan dal3 M enangani Peker)

datang. Aktivitas yang dimaksud, tidak hanya pada aspek pendidikan dan
pelatihan saja, akan tetapi menyangkut aspek karier dan pengembangan
organisasi.”

Secara formal, maksudnya upaya yang dilakukan untuk menjaga
budaya organisasi dimulai pada saat organisasi akan merekrut karyawan

baru, karena dalam merekrut bukan sekedar memasukkan orang baru

%2 Https://Riska_Pratiwi.Yahoo.Com/2011/08/19P/Pengaruh -Budaya-Organisasi-
Terhadap-Kinerjapegawai/. Diakses Pada 19 September 2020
Krismiyati, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Di SD Negeri Inpres Angkasa Biak™ Jurnal Office 3, no. 1 (2017), h.44.
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kedalam organisasi melainkan juga memadukan latar belakang nilai-nilai
individual orang tersebut dengan nilai-nilai organisasi.**

Sedangkan secara informal, berarti menggunakan media yang bersifat
simboli, yaitu: cerita rakyat, cerita sukses organisasi, pertokoan orang baik
yang masih hidup atau yang sudah meninggal menggunakan slogan, humor
upacara-upacara keluarga, pertemuan-pertemuan informal sepert arisan
dan lain sebagainya.*

Sekolah sebagai organisasi memiliki budaya tersendiri yang dibentuk
dan dipengaruhi oleh nilai-nilai, persepsi, kebiasaan-kebiasaan, kebijakan-
kebijakan pendidikan, dan perilaku arang-orang yang berada di dalamnya.

jan demikian budaya organisa5| sekolah merupakan persep5| pikiran-

| /
plklrarT \lde ide, perilaku, kébﬂés ] nerma norma serta* p€Faturén-

/.\,

peratur@wyang diyakini dan dijadikan pedoman bagi-warga seko’lah dalam

e S

yang dijalankan, yaitu pembelajaran. Budaya sekolah semestinya
menunjukkan kapabilitas yang sesuai dengan tuntutan pembelajarau, yaitu
menumbuh kembangkan peserta didik sesuai dengan prinsip-prinsip
kemanusiaaan.

Lodkowski dan Jaynes dalam Komariah mengatakan bahwa "An
atmosphere or environment that nortures the motivation to learn can be

cultivated in the home, in the classroom or at a broader level, throughout

* Op.Cit, Robbins, h.528
% Op.Cit, .Mardiyah, h. 84
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an entire .school ". Budaya organisasi sekolah sebagai "The heliliefs,
attitudes, and behavior which characperize a school " Sedangkan Deal dan
Peterson dalam Komariah mengartikannya sebagai "Deep patterns of
values, belief s, and traditions that have formed over the course of the
school 's history". Pada definisi tersebut, nilai, kepercayaan, sikap, dan
perilaku adalah komponen-komponen essensial budaya yang membentuk
karakter sekolah.”

Budaya sekolah merupakan nilai-nilai yang dianut oleh warga
sekolah, yang meliputi kepala sekolah, guru, petugas sekolah dan siswa.
Nilai-nilai .dalam budaya sekolah itu sendiri terdiri dari : kedisiplinan,

Qaglngan dan" motivasi. Norma-norma yang diyakini- dalam bu/dqua

sN(oIah }mtara lain : keJUJufaﬁI

& \

/
e} Ll’ir‘&,éq\pan santun dan kétefadanén

‘. \ /
Slkap g@ng dimiliki. oleh warga sekolah adalah menghargavaalau

—-—‘_\—- R

bersikap obyektlf danS|kap ilmiah. Untuk keblasaan kebiasaan yang

V, 'f"’\\’

- TN
Al

eFfasama dan tanggung jawab.

Sedangkan untuk perilaku yang ditunjukkan terdiri dari kerja keras dan
komitmen pada tugas.

Dalam penelitian ini budaya organisasi adalah karakteristik khas
sekolah yang dapat diidentitikasi melalui nilai-nilai yang dianut, norma
yang diyakini, sikap yang dimiliki, kebiasaan-kebiasaaan yang ditampilkan
dan tindakan yang ditujukan oleh seluruh personil sekolah yang

rnembentuk suatu kesatuan khusus dari sistem sekolah. Dari sikap dan

% Aan Komariah, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif.
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perilaku setiap anggota organisasi sekolah akan membentuk kebiasaan dan
merupakan cerminan tindakan dari seluruh warga sekolah dan menjadi
suatu bentuk budaya sekolah tersebut.
4. PENGARUH PERAN KEPALA SEKOLAH, DAN BUDAYA
ORGANISASI TERHADAP KEUNGGULAN SUATU SEKOLAH
Dalam kajian teori sebagaimana telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa ada keterkaitan antara peran kepala sekolah, budaya
organisasi sekolah terhadap keunggulan suatu sekolah. Dalam kajian teori
sebagaimana telah  dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa ada
keterkaitan/antara peran kepala sekolah, budaya organisasi sekolah terhadap
kernggulan suatu sekolah. 4

4

I{E]n a kepala sekoldﬁ sebaéal

.$,

| \A\bdullah Munir ménﬂlb

'\ 2N

N
penentu\ kebljakan di sekolah harus memfun95|kan perannya/secara
maksimal dan mampu memlmpln sekolah-dengan bijak dan terarah serta
7 AT Y
y!, 7[-.0 o0

mengarah kepada pencap| tWjuan 3‘73_:,,%: ksimal demi meningkatkan

.",1_“.———"

kualitas dan mutu pendidikan di sekolahnya yang tentu saja akan berimbas
pada kualitas lulusan anak didik sehingga membanggakan dan menyiapkan
masa depan yang cerah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mempunyai
wawasan, keahlian manajerial, mempunyai karisma kepemimpinan juga
pengetahuan yang luas tentang tugas dan fungsi sebagai kepala sekolah.
Dengan kemampuan yang dimiliki seperti itu, kepala sekolah tentu saja akan
mampu mengantarkan dan membimbing segala komponen yang ada di

sekolahnya dengan baik dan efektif menuju ke arah cita-cita sekolah.
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Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mempunyai
sifat dan perilaku. Kepemimpinan yang baik dan dapat memberikan
kompensasi yang berimbang kepada guru sehingga menimbulkan motivasi
untuk berprestasi di kalangan mereka. Kepala sekolah hendaknya memiliki
visi kelembagaan kemampuan konsepsional yang jelas, serta memiliki
ketrampilan dan seni dalam hubungan antara manusia, penguasaan aspek-
aspek teknis dan subtantif, memiliki semangat untuk maju serta semangat
mengabdi dan karakter yang diterima masyarakat lingkungannya.®’

Peran kepala sekolah akan sangat berpengaruh bahkan sangat
menentukan. kemajuan sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus
mal m u memotivasi bawahannya karena keberhasilan seorang pemlmqln
dalam \me\nggerakkan orang /da{lb }Ti‘w@‘il tujuan, sangat 6er§a{n3l,fng
kepa:j\a\k\ewmawaan yang‘ dimilikinya. Paradlgma bargf_f;r/rifaheﬁgmen

‘—-—‘_\—-

mampi—

pendidikan memberikan- ewenangan luas kepada kepala sekolah dalam

pengendalian pendidikan di sekolah. Kepala sekolah profesional akan
memberikan dampak positif dan perubahan yang cukup mendasar dalam
pembaruan sistem pendidikan di sekolah.*®

Budaya organisasi sangat diperlukan untuk diterapkan pada
berbagai bidang kegiatan maupun organisasi yang ada baik organisasi
pemerintah, swasta, industri, perdagangan dan lain-lain. Melihat pentingnya

budaya organisasi tersebut maka institusi pendidikan yang mengeloia

°" Op.Cit, Mulyasa E, h.84
% Ibid, h.89
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pendidikan persekolahan perlu menerapakan budaya organisasi tersebut.
Pada institusi yang mengelola pendidikan persekolahan tersebut budaya
organisasi lebih dikenal dengan istilah budaya sekolah.*®

Budaya organisasi merupakan karakteristik khas sekolah yang
dapat diidentifikasi melalui nilai-nilai yang dianut, norma yang diyakini,
sikap yang dimiliki, kebiasaan-kebiasaaan yang ditampilkan dan tindakan
yang ditujukan oleh seluruh personil sekolah yang rnembentuk suatu
kesatuan khusus dari sistem sekolah. Dari sikap dan perilaku setiap anggota
organisasi sekolah akan membentuk kebiasaan dan merupakan cerminan
tindakan dari seluruh warga sekolah dan menjadi suatu bentuk budaya

seko\ah tersebut, dengan kata lain salah satu pendukung agar tercapa

l{l\. hj}ar['il'{%i budaya yang khfz ”Mellhat
- b ‘ y A
pentlngﬂlxpudaya organlsa3| tersebut maka institusi pend;dlkar( yang

T
\\_ ,m___»—

mengelola pendldlkan persekolahan perlu nerapakan budaya

sekolah yéng unggul maka ﬁa/r

organisasi.'®

Sekolah unggul adalah sekolah yang dikembangkan untuk
mencapai keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya. Untuk
mencapai keunggulan tersebut maka masukan (input) proses pendidikan,
guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana
penunjangnya harus diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuan tersebut.

Sekolah unggul di Indonesia didasari filosofi yang berkenaan dengan

% Op.Cit Sutrisno, h.10
190 Op.Cit, Robbins, h.541



70

hakikat manusia, hakikat pembangunan nasional, tujuan pendidikan dan
usaha untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut.'%*

Pada jenjang pendidikan dasar (SD), sasaran yang ingin dicapai
adalah menyiapkan para lulusan untuk memasuki jenjang pendidikan
menengah pertama yang bermutu. Secara khusus, sekolah unggul bertujuan
untuk menghasilkan keluaran pendidikan yang memiliki keunggulan dalam
hal-hal berikut : (a) keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, (b) nasionalisme dan patriotisme yang tinggi, (c) wawasan IPTEK yang
mendalam dan luas, (d) motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai
prestasi dan. keunggulan, (e) kepekaan sosial dan kepemimpinan, dan (f)
lep\n tinggi ditunjang oleh kondisi fisik yang prima. Dengan demlkan
Ia-j maQ sangat berpengaruﬁ/ t’érhadap

vy

penlngka\n mutu penyelenggaraan pendidikan di sekolah terseb,ut’ 0

pola ma?na}jemen di sekolah ﬁr{gb

Penelitian yang dilakukan oleh Mudi Harso (2012) tentang Pengaruh

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap keefektifan sekolah di

SMK Kabupaten Pemalang. Sampel yang digunakan 300 guru. Pengambilan

sampel dilakukan dengan proportionate simple random samapling. Jenis angket

yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah angket tertutup

(berstruktur) yang terdiri atas pertanyaan dan pernyataan dengan sejumlah

jawaban tertentu sebagai pilihan, responden tinggal memilih jawaban yang

101 Barnawi, h.126 .
102 Andrian, h.350
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paling sesuai dengan pendiriannya. Hasil analisis data menunjukkan ada
pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru
terhadap keefektifan sekolah, baik secara sendiri maupun bersama-sama.
Kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi kepada keefektifan
sekolah besaranya 41,8%, kontribusi Kinerja guru kepada keefektifan sekolah
besaranya 24.2% dan kontribusi secara bersama-sama besaranya 43,3%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Kedua
variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap keefektifan sekolah adalah
kepemimpinan kepala sekolah sebesar 54,7% dibanding Kinerja guru sebesar
17,1%.

Pen\elltlan yang dilakukan oleh Perty Mince Paembang dan TlurJaT]a

Siregar! (2013)\tentang “Pengaruh léef)éh E]ptla»r{k\epala sekolah, mol"va"ﬁ ker‘ja

.$,

\
dan dlspllrr\ke\a@ terhadap klnerja guru MIPA SMP Kabupaten Mamb’eramo

—-—‘_\—- _.’,:1:.-——

Tengah”. Desain penehtlan ini adalah penehtlan deskrlptlf Populasi yang
. . -\

Mamberamo Tengah. Teknik pengambilan sampel menggunakan tekni sampel
jenuh atau teknik sensus, karena sampel kurang dari 30. Temuan
mengungkapkan bahwa Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap
kinerja guru dengan perolehan skor thiung = 3,045 dan nilai p-value (Sig.).
0,011<0,05 yang berarti H; diterima dan Ho ditolak. Motivasi kerja terhadap
kinerja guru tidak terdapat pengaruh dengan perolehan skor thiwng = 1,358 dan

nilai p-value (Sig.) 0,202<0,05 yang berarti H; ditolaka dan Ho diterima.
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Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru dengan perolehan skor thiwng = ,578
dan nilai p-value (Sig.) 0,026<0,05 yang berarti H; diterima dan Ho ditolak.
Penelitian yang dilakukan oleh Akinola Oluwatoyin Bolanle, (2013)
tentang “Principals™ leadership skills and school effectiveness: The Case of
South Western Nigeria”. Desain penelitian ini adalah survei deskriptif. 154
kepala sekolah dan 770 guru, yang dipilih secara sengaja, berpartisipasi dalam
studi. Temuan mengungkapkan bahwa kepala sekolah menengah di Selatan
Barat Nigeria memiliki keterampilan teknis, interpersonal, konseptual, dan
administrasi. Menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan yang ditemukan
antara ketrerampilan kepemimpinan kepala sekolah dan keunggulan sekolah.
Pen\elltlan yang dilakukan oleh Halruddln Mohd Al, Sallsu Ab‘f)a

Yangalya (20}5) tentang “InvestLéeﬁlfn 3 Bﬂugnce of distributed leadersfnp

on school effébtweness A medlatlng role of teachers” commltmem S’ampel

\
‘—-—‘_\—- _.’,:1:.-——

penelitian 301guru. HaS|I enelltlan menunjukkan baa ada hubungan yang

sekolah dengan koefisien standar 0,68.

Penelitian yang dilakukan oleh Juharyanto (2017) tentang Kepemimpinan
Unggul Kepala Sekolah Dasar Daerah Terpencil” (Studi Multisitus pada Sekolah
Dasar di Kabupaten Bondowoso). Melalui analisis situs tunggal dan analisis
lintas situs dengan menggunakan teknik analisis komparatif konstan, diperoleh
temuan-temuan penelitian. Pertama, sebagai sekolah dasar dengan latar guru/
staf, sarana-prasarana, infrastruktur, lokasi, dan masyarakat yang tidak jauh

berbeda, kedua sekolah tersebut menghadapi permasalahan sekaligus daya
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dukung yang relatif sama. Masalah-masalah tersebut antara lain: guru PNS
sangat kurang, kualifikasi guru belum sesuai standar, kompetensi masih perlu
perbaikan, tidak semua guru berijazah linear, dukun- gan masyarakat rendah,
lokasi terpencil, infrastruktur tidak memadai, tingkat pendidikan mayoritas wali
murid rendah, tingkat ekonomi masyarakat dan wali murid rendah, kesadaran
pendidikan rendah, sekolah harus melaksanakan program sekolah inklusi, sarana
dan prasarana belum memadai, BOS sebagai satu-satunya sumber pendanaan.
Sedangkan daya dukungnya antara lain: semangat kerja tinggi, mengajar fokus
pada pengabdian, interaksi antar guru harmonis, interaksi guru dengan
masyarakat meny- enangkan, dukungan tokoh masyarakat kuat, gairah belajar
siswa Te@erung baik, fanatisme keagamaan masyarakat tinggi, fahan pertam?n

dan perkebuhan subur, dukungan /kétbl

'alﬁ emgrmtah baik, sekoléhTersebut
y. \ ',

\ /
merupakan\se@lah binaan UNESCO. Kedua terdapat empai;/model

‘—¢‘_‘~.—- —

kepemimpinan dominan yang dlperankan kepala sekolah dalam mewujud- kan

n"l
As'" X
e
|

sekolah efektif, anta lain: kepemimpinan
transformasional, kepemimpi- nan pembelajaran, dan kepemimpinan
enterprener. Ketiga, sebagai pemimpin spiritual ada empat perilaku
kepemimpinan kepala sekolah dalam mewu- judkan sekolah efektif, meliputi:
(1) kerja keras yang didasari tanggung jawab dan ikhlas melayani (2)
kedisiplinan; (3) kejujuran; (4) keteladanan; dan (5) selalu bersyukur dalam
setiap meraih keberhasi- lan dan kegagalan yang didasari dengan keikhlasan dan

kesabaran. Keempat, sebagai pemimpin trans- formasional dalam mewujudkan

sekolah efektif, terdapat 3 perilaku kepemimpinan kepala sekolah, antara lain:
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(1) distribusi visi dan misi; (2) integrasi nilai-nilai kepemimpinan; (3)
menguatkan budaya organisasi sekolah. Kelima, pemimpin pembelajaran, ada
enam perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah
efektif, yaitu (1) memahami dan menyamakan visi, tujuan, harapan dalam
mewujudkan sekolah efektif; (2) memahami dan menyamakan visi tentang
karakteristik pembelajaran sesuai dengan konteks sekolah; (3) mengembangkan
budaya baru pembelajaran sesuai dengan konteks sekolah; (4) mengembangkan
segala perangkat pembelajaran yang dibutuhkan dalam mengembangkan budaya
baru dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan konteks sekolah; (5)
mendorong peran komite sekolah sangat baik dalam mewujudkan sekolah
efektif; \d\n (6) evaluasi rutin untuk menjamln keberhasilan dalam mewulu/dkfin

sekolah\efektlf\ Keenam, sebagai p(evﬁi\ dl] ﬁé{ \prener ada sembllén‘ﬁerlldku

.ﬁ‘/

kepemlmpmk\Kepala dalam meWUJudkan sekolah efektlf, yaltl{.@,B/udaya
L\b ___,ﬂm A
independensi yang kuat; (: ~pemahaman Visi yang jelas (3) positif terhadap

(6) berbasis nilai multidimensional; (7) pemberdayaan; (8) kolegialitas; dan (9)

nilai juang.



C. KERANGKA TEORITIK

Peran Kepala Sekolah (X1)
Indikatornya yaitu :

1) Edukator

2) Manager

3) Administrator

4) Supervisor

5) Lider

6) Inovator

7) Motivator

Budaya Organisasi (X3)
Indikatornya yaitu :

resiko
2) Perhatian secara detail
3) Orientasi Hasil
4) Orientasi Orang
5) Orientasi Tim
6) Keagresifan
7) Kemantapan

1) Inovasi dan pengambilan
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Keunggulan Sekolah (Y)

Indikatornya yaitu :

1) Seleksi Peserta Didik.

2) Seleksi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan

3) Visi dan misi sekolah

4) Kemampuan Pendidik

5) Kemampuan Tenaga
Kependidikan

6) Keadaan Sekolah

7) Sumber Belajar

8) Pengembangan Kurikulum

9) Pengembangan
Ekstrakulikuler

10) Mensintesa Tujuan
Pendidikan

11) Kerjasama

12) Prestasi

13) Menekankan pada
keberhasilan peserta didik
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan

yang diteliti. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ada pengaruh positif peran Kepala Sekolah terhadap keunggulan
sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar Lampung.
2. Ada pengaruh positif Budaya Organisasi terhadap keunggulan
sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar Lampung.
3. Ada pengaruh positif peran Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi

terhadap keunggulan sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar
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